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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pendidikan adalah proses pembelajaran dan pengajaran yang bertujuan
untuk membantu individu mengembangkan keterampilan, pengetahuan dan sikap
yang diperlukan untuk memahami dunia dan berinteraksi dengan orang lain
dengan lebih baik. Hal ini searah dengan pernyataan lhsan (dalam Hijrah er al,
2021), menjelaskan makna pendidikan merupakan usaha manusia untuk
menumbuhkan dan mengembangkan potensi-potensi pembawaan baik jasmani
maupun rohani sesuai dengan nilai-nilai yang ada di dalam lingkungan
masyarakat dan kebudayaan.

Pendidikan dapat terjadi di lingkungan formal seperti sekolah,
universitas, atau pusat pelatihan, serta di lingkungan informal seperti melalui
pengalaman hidup, keluarga dan masyarakat. Tujuan pendidikan dapat bervariasi,
mulai dari membantu individu memperoleh pekerjaan lebih baik, meningkatkan
kualitas hidup mereka, hingganembantu mereka mencapai potensi penuh mereka
sebagai manusia. Menurut Undang — Undang No. 20 Tahun 2003 tentang
SISDIKNAS dalam pasal 1 dinyatakan bahwa:

Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar
dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya
untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat,
bangsa dan negara.

Dalam dunia pendidikan, matematika merupakan salah satu cabang ilmu
pengetahuan dasar yang penting untuk perkembangan pendidikan dan kemajuan
setiap bangsa. Matematika menjadi salah satu mata pelajaran wajib di semua
jenjang pendidikan, mulai dari sekolah dasar hingga perguruan tinggi. Selain itu,
matematika memiliki peran penting dalam membentuk pemahaman dan
kemampuan peserta didik dalam berpikir logis, kritis dan analitis. Sesuai dari
pernyataan tersebut, menurut Ampur et al (2021), “matematika adalah disiplin

ilmu yang penting dalam kehidupan dengan tujuan mencerdaskan siswa sehingga




diajarkan pada setiap jenjang pendidikan”. Selanjutnya, menurut Russeffendi
(dalam Ramadan et al, 20Q19) menyatakan bahwa matematika itu memiliki
berbagai manfaat dan peran penting, baik sebagai alat bantu, sebagai ilmu, sebagai

pembimbing pola pikir, maupun sebagai pembentuk sikap.

Cornelius (dalam Wahyuni, 2018) mengungkapkan beberapa alasan tentang perlunya
belajar matematika, yaitu: Lima alasan perlunya belajar matematika karena matematika
merupakan sarana berpikir yang jelas dan logis, sarana untuk memecahkan masalah
kehidupan sehari-hari, sarana mengenal pola-pola hubungan dan generasi pengalaman,
sarana untuk mengembangkan kreativitas dan sarana untuk meningkatkan kesadaran
terhadap perkembangan budaya.

Berdasarkan pendapat di atas, dapat dikatakan bahwa matematika sangat
penting dalam kehidupan setiap individu khususnya peserta didik. Dengan
demikian, semua orangpun tidak heran bila matematika menjadi syarat mutlak
yang harus dipahami bahkan untuk dikuasai oleh peserta didik. Menguasai materi
matematika berarti mampu mengerjakan atau menyelesaikan soal matematika.
Untuk menguasai materi matematika, sebagian peserta didik mengalami kesulitan
dalam belajar. Sesuai pernyataan tersebut, Fauzi & Nurfauziah (2021)
mengemukanan bahwa “disamping pentingnya mempelajari matematika, dalam
kenyataannya matematika masih dianggap suatu pelajaran yang sulit dan rumit.”

Matematika juga termasuk pelajaran yang sulit karena merupakan
pelajaran yang kompleks. Artinya, matematika selalu melibatkan banyak konsep
dan prinsip dasar di dalam proses pembelajarannya. Misalkan untuk mempelajari
sebuah materi matematika, maka peserta didik harus memahami dan menguasai
materi yang telah dipelajari sebelumnya ataupun beberapa materi lainnya yang
berkaitan. Jika tidak, maka peserta didik sudah dipastikan mengalami kesulitan
dalam mempelajari materi tersebut. Sesuai dengan pernyataan tersebut, menurut
Wahyudi (dalam Wijayanti et al, 2018) matematika merupakan mata pelajaran
yang sulit untuk diajari maupun dipelajari. Salah satu alasan mengapa demikian
adalah karena dalam mempelajari materi matematika sering kali memerlukan
pengetahuan dan pemahaman yang memadai tentang satu atau lebih materi yang
telah dipelajari.

Kesulitan sendiri memiliki makna yaitu kondisi yang menghalangi
seseorang dalam mencapai tujuan. Peserta didik yang mengalami kesulitan dalam

memahami materi akan terhambat dalam memperoleh hasil belajar yang baik saat




mengerjakan soal matematika. Hal ini sesuai dengan pendapat Hariyani & Aldita
(dalam Zega, 2021) yang menyatakan bahwa dalam proses pembelajaran
matematika, banyak peserta didik yang mengalami berbagai masalah sehingga
kesulitan dalam mengerjakan soal matematika.

Kesulitan peserta didik dalam belajar matematika ditandai dengan peserta
didik yang melakukan kesalahan dalam mengerjakan soal matematika. Seperti
yang disampaikan Martina er al (2018), “kesalahan yang dilakukan siswa
merupakan bukti adanya kesulitan yang dialaminya dalam menyelesaikan suatu
permasalahan”. Kemudian ditambahkan Ulpa et al (2021) “kesulitan siswa
memungkinkan terjadinya kesalahan dalam menyelesaikan soal pada materi
tertentu”.

Menurut Wijaya (dalam Ariska & Rahman, 2020), letak kesalahan
diartikan sebagai bagian dari penyelesaian soal yang terjadi penyimpangan.
Kesalahan peserta didik dalam mengerjakan soal matematika memang tidak bisa
dihindarkan. Mengingat kemampuan perserta didik yang beragam, memungkinkan
kesalahan dalam mengerjakan soal matematika. Meski demikian, kesalahan
tersebut dapat diminimalisir adanya. Dengan mengetahui letak kesalahan peserta
didik dan memperbaiki letak kesalahan tersebut, maka dapat meminimalisir
kesalahan peserta didik. Peserta didik juga dapat memperbaiki dan meningkatkan
pemahaman mereka terhadap materi matematika tertentu. Oleh karena itu, perlu
dilakukan analisis tentang kesalahan peserta didik. Melalui analisis kesalahan
akan diperoleh bentuk dan penyebab kesalahan peserta didik, sehingga guru dapat
memberikan jenis bantuan.

UPTD SMP Negeri 7 Gunungsitoli merupakan salah satu sekolah yang
ada di kota Gunungsitoli. Peserta didik di sana juga tidak sedikit yang melakukan
kesalahan dalam mengerjakan soal matematika khususnya di kelas VII-A.
Berdasarkan hasil pengamatan langsung, di kelas VII-A saat diberikan soal
matematika masih banyak peserta didik yang melakukan kesalahan dalam
mengerjakan soal matematika. Sebagai contoh, saat diberikan soal tentang koversi
satuan suhu dari Celcius ke Reamur (45°C = ... °R) peserta didik masih
melakukan kesalahan dalam mengerjakan soal tersebut. Berikut beberapa hasil

kerja peserta didik saat diberikan soal tersebut:




(c)
Gambar 1.1 Lembar Jawaban Peserta Didik

Hasil kerja peserta didik di atas terdapat berbagai macam kesalahan.
Gambar 1.1.(a) merupakan lembar jawaban salah satu peserta didik yang
diberikan soal tersebut. Jawaban peserta didik tersebut ternyata salah karena
menggunakan persamaan yang salah. Peserta didik tersebut juga tidak
menyelesaikan operasi sehingga tidak memperoleh hasil akhir. Dia tidak
memberikan informasi lengkap tentang apa yang ditanyakan soal. Pada Gambar
1.1.(b), peserta didik mampu memberikan informasi yang diberikan soal. Dia juga
mampu menentukan persamaan dan melakukan operasi dengan benar. Akan
tetapi, ia tidak memberikan jawaban akhir atau kesimpulan. Pada Gambar 1.1.(c),
Peserta didik mampu memberikan informasi soal dengan lengkap, mampu
menentukan persamaan dengan tepat. Namun, dia salah dalam melakukan operasi
hitung schingga memperoleh jawaban yang salah.

Hal tersebut perlu diteliti dan dianalisis lebih lanjut untuk mengetahui
letak kesalahan peserta didik dalam mengerjakan soal matematika. Dengan
menemukan letak kesalahan peserta didik, maka kita dapat menemukan penyebab
kesalahan tersebut terjadi. Pernyataan tersebut sejalan dengan pendapat Bahiyyah
et al (2021) yang menyatakan bahwa “selain diketahuinya kesalahan siswa
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lakukan, dapat juga diketahui penyebab terjadinya siswa melakukan kesalahan.’
Dengan begitu, guru ataupun tenaga pendidik dapat membenahi dan mengarahkan
peserta didik untuk memperbaiki kesalahan mereka tersebut terhadap soal yang
akan diberikan pada proses pembelajaran berikutnya.

Kesalahan-ﬁsalahan peserta didik di atas juga mencakup beberapa jenis
kesalahan menurut Metode Newman. Metode Newman merupakan salah satu
metode yang dapat digunakan untuk meneliti serta menganalisis permasalahan
terkait kesalahan peserta didik dalam mengerjakan soal matematika. Menurut

Newman (dalam Husenti & Pratama, 2022):

ada lima (5) jenis kesalahan peserta didik dalam mengerjakan atau menyelesaikan soal
matematika, yaitu kesalahan membaca (reading error), kesalahan dalam memahami
soal (comprehension error), kesalahan transformasi (transformation error), kesalahan
dalam keterampilan proses (process skill error), kesalahan dalam menuliskan jawaban
akhir (encoding error).

Murtiyasa & Wulandari (2020), menyatakan bahwa “metode Newman
dapat dijadikan acuan dalam menganalisis kesalahan siswa dan mengetahui
penyebab.” Dengan menerapkan metode ini, pendidik ataupun guru dapat
mengetahui pola kesalahan yang umum dilakukan oleh peserta didik dan
mengidentifikasi faktor-faktor yang menyebabkan kesalahan tersebut dapat
terjadi. Metode Newman juga memungkinkan pendidik untuk merancang langkah-
langkah perbaikan yang spesifik dan relevan. Dengan memahami kesalahan
peserta didik dalam mengerjakan soal matematika, pendidik dapat
mengembangkan strategi pembelajaran yang dapat membantu peserta didik
mengatasi kesalahan-kesalahan tersebut.

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan di atas, calon peneliti tertarik
untuk melakukan penelitian dengan judul : “Analisis Kesalahan Peserta Didik

dalam Mengerjakan Soal Matematika Berdasarkan Metode Newman”.

12 Fokus Penelitian

Fokus penelitian ini berdasarkan latar belakang adalah menganalisis jenis
kesalahan peserta didik kelas VII-A UPTD SMP Negeri 7 Gunungsitoli dalam

mengerjakan soal matematika serta penyebab terjadinya kesalahan tersebut.




1.3

berikut:

a.

14

Rumusan Masalah

Berdasarkan fokus penelitian, maka terdapat rumusan masalah sebagai

Apa saja jenis kesalahan yang dilakukan peserta didik dalam

mengerjakan soal matematika?

. Apa penyebab peserta didik melakukan kesalahan dalam mengerjakan

soal matematika?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan sebelumnya, maka

tujuan yang ingin dicapai adalah:

a.

1.5

Mengetahui jenis kesalahan yang dilakukan peserta didik dalam

mengerjakan soal matematika.

. Mengetahui penyebab peserta didik melakukan kesalahan dalam

mengerjakan soal matematika

Manfaat Penelitian

Calon peneliti mengharapkan penelitian ini dapat memberikan manfaat

bagi pihak-pihak yaﬁ membutuhkan, antara lain:

d.

Bagi calon peneliti

Penelitian ini diajukan untuk memenuhi tugas akhir pada program Strata
1 (S1) Program Studi Pendidikan Matematika Fakultas [Imu Keguruan
dan Pendidikan Universitas Nias. Serta dengan penelitian ini, menambah

pengalaman dan keterampilan khususnya dalam menyusun karya ilmiah.

. Bagi peserta didik

Penelitian ini diharapkan supaya peserta didik dapat mengetahui letak
kesalahan-kesalahan mereka dalam mengerjakan soal matematika,
sehingga peserta didik dapat mengatasi serta memperbaiki kesalahan-

kesalahan tersebut.




c. Eagi guru

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran kepada guru
mengenai kesalahan-kesalahan peserta didik dalam mengerjakan soal
matematika, sehingga guru dapat memberikan perbaikan dalam proses

pembelajaran khususnya dalam mengerjakan soal matematika.




BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Hakikat Matematika
211 Defenisi Matematika

Pengertian matematika dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia daring,
yaitu “ilmu tentang bilangan, hubungan antara bilangan, dan prosedur&perasional
yang digunakan dalam penyelesaian masalah mengenai bilangan.” Matematika
merupakan ilmu dasar bagi peserta didik untuk meningkatkan kemampuan dalam
berpikir logis, kritis, analitis, sistematis serta kreatif. “Mata pelajaran matematika
merupakan mata pelajaran yang wajib diberikan diseluruh jenjang pendidikan
sejak tingkat sekolah dasar sampai perguruan tinggi” (Jalal, 2022).

Matematika perlu diajarkan kepada peserta didik di semua jenjang
pendidika karena matematika mempunyai peran penting dalam kehidupan
seseorang khususnya peserta didik. Sejalan dengan pernyataan tersebut, Wahyuni
(dalam Aisyah, et al, 2022) juga menyatakan bahwa matematika adalah salah satu
ilmu pengetahuan yang sangat penting bagi setiap individu dalam perjalanan
hidupannya.

Beberapa istilah matematika dari berbagai bahasa, yaitu mathematics
(Inggris), mathematik (Jerman), mathematique (Prancis), matematica (Italia),
matematiceski (Rusia), atau matehmatick/wiskunde (Belanda) berasal dari
perkataan latin mathematica, yang mulanya diambil dari perkataan Yunani
mathematike, yang berarti relating to learning yang memiliki akar kata mathema
yang berarti pengetahuan atau ilmu dan berhubungan erat dengan sebuah kata lain
yang serupa, yaitu mathanein yang mengandung arti belajar atau berfikir
(Fahrurrozi & Hamdi, 2017).

Banyak sekali pihak yang mengemukakan pendapatnya tentang
pengertian matematika sesuai dengan pemalaman mereka sendiri. Menurut Elea
Tinggih (dalam Wandini & Banurea, 2019), matematika berarti ilmu pengetahuan

yang diperoleh dengan bernalar. Hal ini juga sejalan dengan pendapat Hudojo




(dalam Areq et al, 2019) yang menyatakan bahwa matematika adalah suatu alat
untuk mengembangkan cara berpikir. Sedangkan Qadry et al (2021) menyatakan
bahwa “matematika adalah ilmu yang memiliki banyak wajah, di mana tidak ada
kesepakatan di antara para matematikawan tentang apa itu matematika.” Berikut
beberapa defenisi matematika menurut para ahli dalam Fahrurrozi & Hamdi
(2017), yaitu sebagai berikut:

1. Ruseffendi (1991) berpendapat bahwa matematika merupakan bahasa
simbol; ilmu deduktif yang tidak menerima pembuktian secara induktif;
ilmu tentang pola keteraturan dan struktur yang terorganisasi, mulai dari
unsur yang tidak didefenisikan, ke unsur yang didefenisikan, ke aksioma
atau postulat, dan akhirnya ke dalil.

2. Reys, dkk (1984) berpendapat bahwa matematika adalah telaah tentang
pola dan hubungan, suatu jalan atau pola pikir, suatu seni, suatu bahasa
dan suatu alat.

3. James and James (1976) berpendapat bahwa matematika adalah ilmu
tentang logika mengenai bentuk, susunan, dan konsep-konsep yang
berhubungan satu dengan yang lainnya dengan jumlah yang banyak yang
terbagi ke dalam tiga bidang, yaitu alabar, analisis dan geometri.

4. Kline (1973) berpendapat bahwa matematika bukanlah pengetahuan
menyendiri yang dapat sempurna karena dirinya sendiri, tetapi adanya
matematika itu terutama untuk membantu manusia dalam memahami dan

menguasai permasalahan sosial, ekonomi dan lain-lain.

Dari beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa pengertian
matematika adalah bidang ilmu yang mempelajari struktur, pola, dan hubungan
antara angka, ruang, besaran, dan bentuk. Matematika melibatkan berbagai konsep
dan metode untuk memodelkan, mengukur, dan memahami fenomena alam,
sosial, dan fisik. Dalam matematika, terdapat berbagai cabang yang mencakup
topik-topik seperti aljabar, geometri, analisis, statistik, dan probabilitas.

Matematika tidak hanya digunakan sebagai alat untuk menghitung dan
menyelesaikan permasalahan, tetapi juga sebagai bahasa yang presisi untuk

memperjelas gagasan dan menjelaskan hubungan yang kompleks. Ia memberikan




fondasi penting dalam berbagai bidang ilmu lainnya, seperti fisika, ekonomi,
komputer, sains data, dan rekayasa.

Selain itu, matematika juga berkembang sebagai disiplin ilmu sendiri
yang memperoleh pengetahuan baru melalui deduksi, pengamatan, dan
eksperimen. Matematika memiliki aturan dan struktur logis yang ketat serta
memerlukan pemikiran kritis, kreativitas, dan ketelitian untuk memecahkan
masalah matematika yang kompleks.

Secara umum, matematika merupakan salah satu fondasi penting dalam
pendidikan dan kehidupan sehari-hari. matematika membantu dalam
mengembangkan pemikiran logis, pemecahan masalah, dan kemampuan analitis.
Matematika juga digunakan dalam berbagai bidang seperti teknologi, keuangan,
ilmu pengetahuan, dan sektor lainnya untuk membuat perkiraan, memodelkan
fenomena, dan mengambil keputusan yang informasinya berdasarkan data dan

analisis matematika.

212 Karakteristik Matematika

Karakteristik matematika mengacu pada sifat-sifat atau atribut-atribut
yang dimiliki oleh bidang matematika. artinya karakteristik matematika
melibatkan berbagai aspek yang menggambarkan sifat dan prinsip dasar dalam

bidang matematika. Fahrurrozi & Hamdi (2017) menyatakan:

bebebarapa istilah yang melekat pada matematika yaitu 1) matematika merupakan ilmu
yang bersifat terstruktur, 2) matematika merupakan ilmu deduktif, 3) matematika
merupakan ilmu tentang pola dan hubungan, 4) matematika merupakan bahasa, dan 5)
matematika merupakan ratu sekaligus pelayan ilmu lain.

Secara umum k teristik matematika menurut Soedjadi (dalam
Devianti & Hakim, 2021) adalah memiliki objek kajian abstrak, bertumpu pada
kesepakatan, berpola pikir deduktif, memiliki simbol yang kosong dari arti,

memperhatikan semesta pembicaraan dan konsisten dalam sistemnya.

a. Objek Kajian Abstrak

Matematika mempelajari konsep-konsep abstrak yang tidak terkait
dengan dunia fisik secara langsung. Misalnya, bilangan, himpunan, ruang vektor,
atau fungsi. Konsep-konsep ini tidak bergantung pada situasi nyata tertentu,

sehingga matematika dapat diterapkan di berbagai bidang ilmu. Matematika
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mampu mengembangkan konsep-konsep yang berlaku secara umum di berbagai
konteks.

b. Bertumpu pada Kesepakatan

Matematika didasarkan pada prinsip-prinsip yang disepakati secara
umum dan memiliki defenisi yang jelas. Defenisi ini dibuat untuk menghindari
kebingungan atau interpretasi yang ambigu. Kesepakatan ini memungkinkan

komunikasi yang efektif dan pemecahan masalah yang akurat dalam matematika.

c. Berpola Pikir Deduktif

Matematika menggunakan pola pikir deduktif, yang berarti mencapai
kesimpulan dengan mengikuti langkah-langkah logis dari pernyataan-pernyataan
yang sudah diketahui atau diajukan. Deduksi matematika mengandalkan aturan-
aturan logika dan implikasi logis untuk membuktikan atau menyimpulkan. Pola
pikir secara sederhana dapat diartikan sebagai pemikiran dari hal yang bersifat

umum menuju hal yang bersifat khusus.

d. Memiliki Simbol yang Kosong dari Arti

Matematika menggunakan simbol-simbol, seperti angka, huruf, atau
notasi khusus, yang memiliki arti khusus dalam konteks matematika (memiliki
makna sesuai dengan konteks matematika yang sedang dibahas). simbol-simbol
ini dapat digunakan secara fleksibel untuk mewakili konsep-konsep abstrak atau

relasi matematika tanpa harus terikat pada interpretasi fisik tertentu.

e. Memperhatikan Semesta Pembicaraan

Matematika memperhatikan domain atau semesta pembicaraan tertentu di
mana konsep-konsep matematika berlaku. Misalnya, matematika dalam domain

bilangan real berbeda dengan matematika dalam domain bilangan kompleks.

f. Konsisten dalam Sistemnya

Matematika bersifat konsisten, artinya tidak boleh ada pernyataan yang
secara bersamaan benar dan salah dalam suatu sistem matematika yang konsisten.

Konsep-konsep dan aturan-aturan matematika saling berhubungan harus saling
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koheren dan tidak menghasilkan kontradiksi. Konsisten adalah salah satu prinsip

dasar matematika untuk memastikan keabsahan hasil penalaran matematika.

22 Analisis Kesalahan

Kesalahan adalah tindakan atau keputusan yang melanggar aturan,
norma, atau nilai yang berlaku. Kesalahan dapat terjadi dalam berbagai konteks,
baik dalam hubungan pribadi, pekerjaan, atau aktivitas sehari-hari. Kesalahan
dapat bersifat kecil dan tidak berdampak signifikan, atau dapat memiliki
konsekuﬁi yang serius.

Kata “kesalahan” adalah sebuah kata yang terbentuk dari kata dasar
“salah™ yang diberi awalan “ke” dan akhiran “an”. Pengertian kesalahan dalam
Kamus Besar Bahasa Indonesia daring, vaitu “melakukan kekeliruan, perbuatan
yang salah (melanggar hukum dan sebagainya).” Artinya, kesalahan didefenisikan
sebagai tindakan melakukan kekeliruan atau perbuatan salah, termasuk
pelanggaran terhadap hukum dan hal-hal sejenisnya.

Menurut Najib et al (2021), “kesalahan adalah penyimpangan terhadap
jawaban yang sebenarnya yang bersifat sistematis, konsisten maupun incidental
pada bagian tertentu.” Kesalahan memiliki konotasi yang lebih spesifik sebagai
bentuk penyimpangan terhadap jawaban yang sebenarnya. Penyimpangan tersebut
bersifat sistematis, yang berarti kesalahan tersebut bukanlah kebetulan semata,
melainkan muncul secara berulang-ulang atau secara konsisten dalam konteks
tertentu.

Menurut Wijaya (dalam Ariska & Rahman, 2020), kesalahan
didefenisikan sebagai penyelesaian soal yang terjadi penyimpangan. Kesalahan
diartikan sebagai penyimpangan dalam menyelesaikan suatu soal atau masalah.
Hal ini menekankan bahwa kesalahan dapat terjadi saat seseorang mencoba
memecahkan suatu masalah atau mencari jawaban yang tepat, namun hasilnya
tidak sesuai dengan yang diharapkan atau seharusnya.

Jadi, dapat disimpulkan bahwa kesalahan adalah tindakan atau perbuatan
yang salah, keliru, atau melanggar hukum. Kesalahan juga dapat merujuk pada

suatu penyimpangan sistematis dari jawaban yang sebenarnya dalam konteks
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tertentu, atau sebagai hasil penyelesaian soal yang mengalami penyimpangan atau
ketidaksesuaian dengan yang scharusnya.

Peserta didik juga tidak luput dari kesalahan khususnya dalam
mengerjakan soal matematika. Kesalahan tersebut juga merupakan salah satu
tanda bahwa peserta didik memiliki pemahaman yang keliru atau kurang tepat
terhadap materi matematika tertentu. Hal ini sesuai dengan pendapat Eva (dalam
Anwar & Hidayai, 2020) yang menyatakan bahwa kesalahan dalam matematika
dapat diartikan sebagai suatu pemahaman yang kurang/tidak tepat dalam
mempelajari suatu konsep, prinsip dan materi matematika atau menyimpang dari

aturan matematika.
Lerner (dalam Najib er al, 2021) mengemukakan bahwa berbagai kesalahan umum yang
dilakukan oleh anak dalam mengerjakan soal-soal matematika, yaitu kurangnya
pengetahuan tentang simbol, kurangnya pemahaman tentang nilai tempat, penggunaan
proses yang keliru, kesalahan perhitungan, dan tulisan yang tidak dapat dibaca sehingga
peserta didik melakukan kekeliruan karena tidak mampu membaca tulisannya sendiri.
Kesalahan-kesalahan peserta didik juga perlu dianalisis supaya kita dapat
mengetahui jenis kesalahan yang dilakukan peserta didik dan mampu memberikan
solusi yang tepat. Sejalan dengan pernyataan tersebut, Ulpa et al (2021)
mengemukakan bahwa “analisis kesalahan merupakan salah satu strategi yang
dapat digunakan untuk memperbaiki kesalahan siswa dalam mengerjakan soal.”
Pengertian analisis sendiri banyak dikemukakan oleh beberapa ahli, di
antaranya adalah menurut Sudijono (dalam Hading et al, 2018), yaitu kemampuan
seseorang untuk merinci atau menguraikan suatu bahan atau objek menurut
bagian-bagian yang lebih kecil dan memahami hubungan bagian yang satu dan
yang lain. Menurut Komaruddin (dalam Septiani et alf, 2020), analisis adalah
kegiatan berpikir untuk menguraikan suatu keseluruhan menjadi komponen-
komponen sehingga dapat mengenal tanda-tanda komponen, hubungannya satu
sama lain dan fungsi masing-masing dalam satu keseluruhan yang terpadu.
Menurut Dwi Prastowo Darminto (dalam Habib et al, 2022), analisis
adalah penguraian suatu pokok atas berbagai bagiannya dan penelaahan bagian itu
sendiri, serta hubungan antar bagian untuk memperoleh pengertian yang tepat dan
pemahaman arti keseluruhan. Menurut Wiradi (dalam Roosinda, 2022), analisis

adalah aktivitas yang memuat kegiatan memilah mengurai, membedakan sesuatu
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yvang kemudian digolongkan dan dikelompokkan menurut kriteria tertentu lalu
dicari makna dan kaitannya masing-masing.

Jadi, dari beberapa pendapat tersebut pengertian analisis adalah proses
penguraian, mengidentifikasi dan pengelompokkan suatu informasi menjadi
bagian-bagian yang lebih kecil atau komponen yang lebih sederhana guna
memahami dan mengevaluasi informasi tersebut.

Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa analisis
kesalahan adalah proses mengindentifikasi, menguraikan, memahami, dan
mengevaluasi kesalahan yang terjadi dalam suatu konteks atau kegiatan tertentu.
Tujuannya adalah untuk menemukan akar penyebab masalah, memahami
konsekuensi yang terjadi, dan mengambil langkah-langkah perbaikan untuk

mencegah terulangnya kesalahan di masa depan.

Brown (dalam Herawati & Marfuah, 2021) mengemukakan bahwa terdapat empat (4)
manfaat fasilitator dalam melakukan analisis kesalahan pada peserta didik, yaitu
menguraikan langkah penyelesaian soal yang dapat dilakukan peserta didik dengan
benar, menentukan jenis-jenis kesalahan peserta didik, menentukan kesalahan apakah
kesalahan perhitungan, kesalahan konsep atau procedural, serta memilih pedekatan
belajar yang tepat untuk mengatasi kesalahpahaman peserta didik dan untuk

mengajarkan konsep, strategi atau prosedur dengan benar.

Kegiatan analisis kesalahan peserta didik dalam menyelesaikan soal
matematika dapat menggunakan metode Kastolan (Salsabila & Maya, 2021),
metode Polya (Rahman & Nur, 2021), metode Newman (Iriani er al, 2022), dan
metode Watson (Hartati, 2019). “Secara garis besar metode Newman lebih
lengkap dari kriteria Kastolan dan Polya. Sedangkan metode Watson lebih tepat
digunakan untuk analisis kesalahan mahasiswa di tingkat perguruan tinggi karena
indikatornya lebih komplek™ (Mandailina et al, 2022). Sehingga dalam penelitian

ini akan menggunakan analisis kesalahan berdasarkan metode Newman.

6]
23 Metode Newman

Metode Newman merupakan salah satu metode yang dapat digunakan
untuk menganalisis kesalahan peserta didik. Sesuai dengan pernyataan tersebut,
Purti & Nur (2022) menyatakan bahwa “salah satu metode yang dapat digunakan
untuk menganalisis kesalahan ﬁ;wa adalah dengan metode Newman.” Analisis

kesalahan berdasarkan metode Newman diperkenalkan pertama kali tahun 1977
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oleh Anne Newman, seorang guru mata pelajaran matematika di Australia
(Najaha}Er al,2022).

Newman memperkenalkan mﬁode ini dikarenakan banyaknya kesalahan-
kesalahan proses pemecahan masalah yang dilakukan oleh peserta didiknya dalam
menyelesaikan soal matematika. “Untuk melatih siswa mengurangi kesalahan
yang dilakukan saat mengerjakan soal, prosedur Newman bisa digunakan untuk
menentukan jenis kesalahan siswa saat pengerjaan soal matematika”
(Sunardiningsih et al,2019).

Rahmawati & Permata (dalam Putri & Nur, 2022) menyatakan bahwa
metode Newman merupakan salah satu langkah untuk mengetahui, menganalisis,
dan memahami bagaimana cara peserta didik dalam mengerjakan dan
menyelesaikan sebuah soal matematika yang diberikan. Dengan menerapkan
metode Newman, dapat memberikan beberapa manfaat dalam konteks
pembelajaran, antara lain mengidentifikasi kesalahan peserta didik dalam
mengerjakan soal matematika, membantu mengetahui penyebab kesalahan peserta
didik dalam mengerjakan soal matematika, dengan memahami kesalahan peserta
didik, pendidik dapat mengembangkan strategi pembelajaran yang dapat
membantu peserta didik mengatasi kesalahan-kesalahan tersebut. Armin &

Sulastriyani (2019) menyatakan bahwa:

dalam metode ini, Newman menyarankan lima kegiatan yang spesifik sebagai suatu
yang sangat krusial untuk membantu menemukan dimana kesalahan yang terjadi pada
pekerjaan peserta didik ketika menyelesaikan suatu masalah. Kalimat yang spesifik
tersebut adalah sebagai berikut: 1) silahkan bacakan pertanyaan tersebut. Jika kamu
tidak mengetahui suatu tinggalkan saja. 2) Katakan apa pertanyaan yang diminta untuk
kamu kerjakan. 3) Katakan bagaimana kamu akan menemukan jawabannya. 4)
Tunjukkan apa yang akan kamu kerjakan untuk memperoleh jawaban tersebut. Katakan
dengan keras sehingga dapat dimengerti bagaimana kamu berfikir. 5) Tuliskan jawaban
dari pertanyaan tersebut.

Berdasarkan lima kegiatan spesifik tersebut, metode Newman (dalam
Aisyah et al, 2022) mengemukakan bahwa setiap peserta didik yang ingin
menyelesaikan soal matematika, mereka harus bekerja melalui lima tahapan
berurutan yaitu membaca dan mengetahui arti simbol, kata kunci, dan istilah pada
soal, memahami isi soal, transformasi masalah, keterampilan proses dan penulisan

jawaban.
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Jha & Singh (dalam Amalia et a/, 2018) membuat rincian yang mendetail
mengenai indikator-indikator yang dilakukan peserta didik dalam mengerjakan
soal berdasarkan tahapan dalam metode Newman. Berikut adalah indikator dari
lima tahap mengerjakan soal matematika berdasarkan metode Newman menurut

Jha &6ingh (dalam Amalia et al, 2018) :
1.

Membaca Soal

Indikator untuk tahap membaca soal, yaitu :

a. Peserta didik dapat membaca atau mengenal simbol-simbol dalam soal.
b. Peserta didik memaknai arti setiap kata, istilah atau simbol dalam soal.

2. Memahami Soal
Indikator untuk tahap memahami soal, yaitu :
a. Peserta didik memahami apa saja yang diketahui dengan lengkap.
b. Peserta didik memahami apa saja yang ditanyakan dengan lengkap.
3. Transformasi
Indikator untuk tahap transformasi soal, yaitu :
a. Peserta didik dapat membuat model matematis dari informasi yang disajikan.
b. Peserta didik mengetahui operasi hitung yang akan digunakan.
4. Keterampilan Proses
Indikator untuk tahap keterampilan proses, yaitu :
a. Peserta didik mengetahui prosedur atau langkah-langkah yang akan digunakan untuk
mengerjakan soal.
b. Peserta didik dapat melakukan prosedur atau langkh-langkah yang akan digunakan
untuk mengerjakan soal.
5. Penulisan Jawaban
Indikator untuk tahap keterampilan proses, yaitu :
a. Peserta didik dapat menemukan hasil akhir sesuai prosedur atau langkah-langkah
yang digunakan.
b. Peserta didik dapat menunjukkan jawaban akhir dari penyelesaian soal dengan
benar.
c. Peserta didik menuliskan jawaban akhir sesuai dengan kesimpulan yang dimaksud
dalam soal.

Berdasarkan tahapan tersebut, White (dalam Dirgantoro, 2019)
mengklasifikasikan jenis kesalahan peserta didik berdasarkan metode Newman,
yaitu kesalahan membaca (reading error), kesalahan memahami soal
(comprehension error), kesalahan transformasi (transformation error), kesalahan
keterampilan proses (process skill error), dan kesalahan penulisan jawaban akhir
(encoding error). Berikut penjelasannya dari jenis-jenis kesalahan tersebut
berdasarkan metode Newman:

1. Kesalahan membaca, yaitu kesalahan yang dilakukan peserta didik pada
saat membaca soal. Kesalahan membaca terjadi ketika peserta didik tidak
mampu membaca serta memaknai kata-kata, istilah maupun simbol-

simbol yang terdapat pada soal.
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. Kesalahan memahami, yaitu kesalahan yang dilakukan peserta didik

setelah mampu membaca permasalahan yang ada dalam soal namun tidak
mengetahui permasalahan apa yang harus diselesaikan. Peserta didik
tidak mengetahui dan memahami informasi yang diketahui serta apa saja

yang ditanyakan dalam soal.

. Kesalahan transformasi, yaitu kesalahan yang terjadi ketika peserta didik

telah benar memahami pertanyaan dari soal yang diberikan, tetapi gagal
untuk memilih operasi matematika atupun rumus yang tepat untuk
menyelesaikan permasalahan tersebut serta tidak mampu membuat model

matematis dari informasi yang disajikan.

. Kesalahan keterampilan proses, yaitu suatu kesalahan yang dilakukan

peserta didik dalam proses perhitungan serta kesalahan dalam

enggunakan konsep dasar aturan matematika.

. Kesalahan penulisan jawaban akhir, yaitu kesalahan dalam proses

penyelesaian yang menyebabkan peserta didik salah dalam atau tidak
menentukan jawaban akhir dan tidak menuliskan kesimpulan. Kesalahan
ini bisa terjadi karena disebabkan oleh kesalahan-kesalahan sebelumnya
yang dilakukan oleh peserta didik.

Berdasarkan penjelasan di atas dan indikator-indikator yang

dikemukakan oleh Jha dan Singh, berikut indikator-indikator kesalahan yang

digunakan untuk mengindentifikasi kesalahan peserta didik dalam penelitian ini,

yaitu sebagai berikut:

Tabel 2.1 Indikator Kesalahan Menurut Newman

No | Simbol | Tipe Kesalahan Indikator
Reading Error Peserta didik tidak dapat membaca kata-kata, satuan atau
1 K1 (kesalahan simbol-simbol dengan benar.
membaca soal)
Peserta didik tidak menuliskan apa yang diketahui.
. Peserta didik menuliskan apa yang diketahui namun
Comprehension idak tepa &
2 K2 Error (kesalahan 1cax tepal. - .
: Peserta didik tidak menuliskan apa yang ditanyakan.
memahami soal) =
Peserta didik menuliskan apa yang ditanyakan namun
tidak tepat.
Transformation Peserta didik salah dalam memilih operasi. rumus atau
3 K3 Error (kesalahan metode yang digunakan untuk menyelesaikan soal.
transformasi soal)
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No | Simbol | _Tipe Kesalahan Indikator

12 . Peserta didik salah menggunakan kaidah atau aturan
Process Skill matematika yang benar.
4 K4 Error (kc‘salahan Peserta didik tidak dapat memproses lebih lanjut solusi
keterampilan dari penyelesaian soal.

proses) kesalahan dalam melakukan perhitungan
Encoding Error Peserta didik salah dalam menuliskan satuan  dari
(keqalahﬁn jawaban akhir
5 K5 r;uli‘;an Cawaban Peserta didik tidak menuliskan kesimpulan
F:Eh.“_)' J Peserta didik tidak menuliskan kesimpulan tetapi tidak

tepat
Dimodifiksai dari Martina ef al (2018)

Persentasi masing-masing tipe kesalahan yang dilakukan peserta didik
dalam mengerjakan soal matematika diperoleh dengan menggunakan rumus :

p= %x 100% 2.1

Keterangan : P = persentase masing-masing tipe kesalahan
n = banyaknya kesalahan untuk masing-masing jenis kesalahan
N = banyaknya kesalahan yang mungkin terjadi

Berikut kriteria tingkat persentasi kesalahan peserta didik, yaitu sebagai

berikut :
Tabel 2.2 Pedoman Kriteria Tingkat Persentasi Kesalahan Peserta Didik

No Interval Tingkat Kesalahan

1 0% < P < 20% Sangat rendah

2 20% < P < 40% Rendah

3 40% < P < 60% Cukup

4 60% < P < 80% Tinggi

5 80% < P < 100% Sangat Tinggi

Arsyad (dalam Savitri & Yuliani, 2020)
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24 Kerangka Berpikir
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Berdasarkan kerangkaﬁaerpikir di atas, dijelaskan bahwa ketika soal
matematika diberikan kepada peserta didik kelas VII-A UPTD SMP Negeri 7
Gunungsitoli untuk dikerjakan, maka di lembar jawaban peserta didik ada yang
mendapatkan jawaban yang benar dan jawaban yang salah. Jawaban yang salah
tersebut menunjukkan bahwa peserta didik melakukan kesalahan dalam
mengerjakan soal matematika.

Kesalahan-kesalahan peserta didik dalan mengerjakan soal matematika
perlu dianalisis untuk mengetahui jenis-jenis kesalahan yang mereka lakukan
berdasarkan metode Newman. Setelah mengetahui jenis-jenis kesalahan peserta
didik, maka dapat ditemukan penyebab dari kesalahan dapat terjadi. Setelah itu,
maka calon peneliti mendeskripsikan jenis kesalahan peserta didik dalam
mengerjakan soal matematika dan penyebab terjadi kesalahan serta

mendeskripsikan jawaban yang benar.

25 Penelitian Relevan

Penelitian yang dilakukan oleh Iriani dkk (2022) berjudul Analisis
Kesalahan dalam Menyelesaikan Soal Integral Talthntu dengan Metode
Newman Ditinjau dari Kemampuan Matematis. Penelitian ini bertujuan
mendeskripsikan kesalahan dalam menyelesaikan soal integral tak tentu fungsi
aljabar berdasarkan prosedur Newman ditinjau dari kategori kemampuan
matematis. Jenis penelitiannya adalah deskriptif dengan pendekatan kualitatif.
Subjek penelitian adalah kelas XII IPS 1 SMAN 5 Mataram tahun ajaran
2022/2023. Hasil penelitian menunjukkan peserta didik berkemampuan tinggi
melakukan kesalahan pada process skill dikarenakan kurangnya pemberian latihan
soal menggunakan metode parsial. Peserta didik berkemampuan sedang
melakukan kesalahan pada tahap transformation dikarenakan keliru
mensubstitusikan nilai yang didapatkan pada tahap permisalan, kesalahan pada
tahap process skill karena tidak bisa melakukan penyederhanaan terhadap suku
yang memuat variabel x. Peserta didik berkemampuan rendah melakukan
kesalahan pada tahap reading karena tidak tau penyebutan lambang "[ ",
kesalahan pada tahap comprehension karena tidak memahami perintah soal,

kesalahan pada tahap process skill karena tidak bisa mengoperasikan pecahan.
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Peserta didik berkemampuan sangat rendah melakukan kesalahan pada tahap
reading karena tidak bisa membaca lambing "[", kesalahan pada tahap
comprehension karena tidak paham makna dy serta tidak paham dalam
menentukan suku yang dimisalkan, kesalahan pada tahap transformation
dikarenakan tidak dapat mengubah bentuk soal agar sesuai dengan rumus metode
substitusi dan parsial serta kesalahan pada tahap process skill karena tidak
memahami langkah-langkah metode substitusi dan parsial.

Penelitian yang dilakukan oleh Magfirah et al (2019) berjudul Analisis
Kesalahan Siswa m Menyelesaikan Soal Cerita Matematika Berdasarkan
Prosedur Newman. Penelitian ini bertujuan mengetahui kesalahan serta penyebab
terjadinya kesalahan peserta didik dalam menyelesaikan soal cerita matematika
pada materi luas permukaan bangun ruang sisi datar berdasarkan prosedur
Newman di MTsN Model Banda Aceh. Pendekatan yang digunakan adalah
pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Teknik purposive
sampling digunakan dalam pemilihan subjek, dipilih 7 dari 33 peserta didik kelass
IX-2 yakni 2 kelompok berkemampuan tinggi dan sedang, dan 3 kelompok
berkemampuan rendah. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan tes
dan wawancara. Analisis data dilakukan dengan cara reduksi data, penyajian daa
dan penarikan kesimpulan. Hasil dari penelitian ini adalah peserta didik telah
berusaha mengimplementasikan prosedur Newman, namun terdapat beberapa
kesalahan. Kesalahan transformasi yang dilakukan oleh 6 peserta didik. 1 subjek
penelitian melakukan kesalahan keterampilan proses. 1 subjek penelitian
melakukan kesalahan penulisan jawaban.

Penelitian yang dilakukan oleh Putri dan NLH2022) berjudul Analisis
Kesalahan Siswa dengan Metode Newman dalam Materi Sistem Persamaan
Linear Tiga Variabel. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kesalahan
peserta didik dengan menggunakan metode Newman dalam menyelesaikan
permasalahan jmengenai materi sistem persamaan linear tiga variabel. Jenis
penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif. Pemilihan subjek dilakukan
dengan menggunakan teknik purposive sampling dan didapatkan lima peserta
didik yang menjadi subjek. Pengumpulan data dalam penelitian ini adalah

menggunakan tes dan wawancara. Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah
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mereduksi data, penyajian data dan kesimpulan. Hasil dari penelitian ini dapat
disimpulkan bahwa kesalahan oleh lima subjek penelitian, yakni pada kesalahan
membaca, memahami dan transformasi, peserta didik tidak mengerjakan soal yang
diberikan serta kurangnya memahami pertanyaan dalam soal. Pada kesalahan
keterampilan proses, peserta didik melakukan kesalahan dalam perhitungan, tidak
melanjutkan serta tidak mengetahui langkah-langkah dalam menyelesaikan
permasalahan. Pada kesalahan dalam penulisan jawaban akhir, peserta didik tidak

menuliskan jawaban akhir seperti yang ditanyakan pada soal.
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BAB 111
METODE PENELITIAN

3.1 Pendekatan dan Jenis Penelitian

Dalam penelitian ini, calon peneliti menggunakan pendekﬁan kualitatif
serta jenis penelitiannya yaitu deskriptif. Pendekatan dan jenis penelitian ini
bertujuan untuk mendapatkan gambaran mendalam serta mengumpulkan
informasi secara terperinci mengenai kesalahan-kesalahan yang dilakukan peserta

didik dalam mengerjakan soal matematika.

32 Variabel Penelitian

Dalam melakukan penelitian tentunya harus ada objek yang diteliti.
Objek penelitian dapat berupa orang, benda atau kejadian. Variabel pada
penelitian ini mengarah pada kesalahan peserta didik dalam mengerjakan soal

matematika berdasarkan metode Newman.

33 Lokasi dan Jadwal Penelitian

Penelitian ini akan dilaksanakan di UPTD SMP Negeri 7 Gunungsitoli
yang beralamat di Dusun IV Delafiga, Kelurahan Bawodesolo, Kecamatan
Gunungsitoli, Kota Gunungsitoli, Sumatera Utara. Sedangkan jadwal penelitian

bulan Juli tahun 2023.

(1]
34 Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini diperoleh dari hasil tes peserta didik
kelas VII-A UPTD %IP Negeri 7 Gunungsitoli Tahun Pelajaran 2022/2023 yang
berjumlah 23 orang dan hasil wwancara dengan beberapa peserta didik terpilih
sebagai subjek penelitian serta hasil wawancara dengan guru mata pelajaran

matematika.




35 Instrumen Penelitian
Abdussamad (2021:109) menyatakan bahwa dalam penelitian kualitatif,

“instrumen yang utama ialah peneliti itu sendiri.” Sehingga dalam penelitian ini,
calon peneliti menjadi instrumen utama karena calon peneliti yang akan terjun ke
lokasi penelitian serta calon peneliti yang akan paham mengenai kondisi lokasi
penelitian tersebut melalui pengamatan awal, pemberian tes dan wawancara.
Untuk membantu calon peneliti dalam memperoleh informasi serta data yang

relevan, calon peneliti menggunakan instrumen bantuan, yaitu tes dan wawancara.

351 Tes

Tes yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah lima butir soal
uraian. Tes yang diberikan dalam bentuk uraian yang terdiri dari satu butir soal
mudah, tiga butir soal sedang dan satu butir soal sukar. Tes ini mencakup materi
Garis dan Sudut. Kisi-kisi, pembobotan, soal beserta jawaban terdapat pada
lampiran 1 (satu) sampai lampiran 4 (empat). Berikut gambaran soal yang akan

diberikan kepada peserta didik untuk memperoleh data:

Tabel 3.1 Tes
) Tingkat Kesukaran Soal )
No Soal Mudah | Sedang Sukar Skor

Tentukan tiga suku berikutnya dari barisan
bilangan berikut, berdasarkan pola bilangan
sebelumnya.

a. 4,8, 12,16, ..., ..., ...

b. 100,93,86,79, ..., ..., ...

c. 3.9,27.81, ..., ..., ...

Sebuah barisan bilangan memiliki pola barisan
2 | yaitu Uy, = n? 4+ 2n — 1. Tentukanlah 5 suku v 12
pertama dari barisan bilangan tersebut.
Terdapat beberapa wadah yang akan diisi
beberapa buah kelereng. Wadah pertama
berisi 3 buah kelereng, wadah kedua berisi 11
buah kelereng, wadah ketiga dan keempat
3 | berturut-turut berisi 19 dan 27 buah kelereng. v 12
Berdasarkan pola banyak kelereng dari wadah
pertama sampai wadah keempat, maka berapa
buah kelereng yang akan terisi pada wadah
kelima puluh?

Susi memiliki banyak sekali pohon mangga
yang telah lama berbuah. Banyak buah dari
setiap pohon mangga tersebut membentuk
4 | pola barisan bilangan. Pohon pertama sampai v 15
kelima menghasikan buah mangga berturut-
turut 20, 28, 40, 56, 76. Dengan mengikuti
pola tersebut, berapa banyak buah mangga
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Tingkat Kesukaran Soal
Mudah | Sedang | Sukar

No Soal Skor

yang dihasilkan oleh pohon kedua puluh?

Sebuah gedung akan digunakan untuk acara
pesta pernikahan. Kursi akan disusun dalam
gedung tersebut. Pada baris paling depan,
banyak kursi yang disusun adalah 36. Pada
baris kedua sampai kelima, banyak kursi yang
disusun berturut-turut 40, 46, 54 dan 64.
Berdasarkan susunan kursi tersebut, tentukan
jumlah kursi pada baris ke-15 dan ke-20!

352 Wawancara

Wawancara merupakan salah satu instrumen yang digunakan dalam
penelitian ini guna mendapatkan data. Wawancara akan dilakukan setelah tes/soal
diberikan kepada peserta didik untuk dikerjakan. Selain peserta didik, guru juga
akan diwawancarai untuk memperoleh data tambahan. Kisi-kisi dan Pedoman

wawancara terlampir pada lampiran 5 (lima) sampai dengan lampiran 8 (delapan).

36 aeknik Pengumpulan Data
361 Tes

Tes yang digunakan dalam penelitian ini berbentuk uraian yaitu berisi
soal matematika. Tes ini diberikan untuk mengetahui kesalahan-kesalahan peserta
didik dalam mengerjakan soal matematika. kesalahan-kesalahan yang terjadi dapat

dilihat pada lebar jawaban peserta didik.

362 Wawancara

Wawancara merupakan salah satu metode pengumpulan data dengan
jalan komunikasi, yaitu melalui percakapan yang dilakukan oleh dua pihak yaitu
pewawancara (interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara
(interview) yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu (Murdiyanto, 2020:59).
Dengan cara ini, calon peneliti dapat menemukan informasi tentang topik
penelitian yang akan diteliti.

Wawancara Hﬂg calon penelti lakukan meliputi tanya jawab langsung
dengan peserta didik. Seluruh peswa didik kelas VII-A akan diwawancarai untuk
memperoleh penyebab terjadinya kesalahan dalam mengerjakan soal matematika.

Setelah mewawancarai peserta didik, calon peneliti juga akan mewawancarai guru
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bidang studi matematika yang mengasuh di kelas VII-A tersebut. Hal ini

dilakukan untuk memperoleh data tambahan dan pendukung dalam penelitian ini.

37 Teknik Analisis Data
371 Reduksi Data

Mereduksi data berarti memilah data, membuat tema-tema,
mengkategorikan, memfokuskan data sesuai bidangnya, membuang, dan
menyusun data dalam suatu cara dan membuat rangkuman-rangkuman dalam
satuan  analisis, setelah itu baru pemeriksaan data kembali dan
mengelompokannya sesuai denga masalah yang diteliti.

Berikut langah-langkah reduksi data dalam penelitian ini, yaitu:

1. Mengoreksi lembar jawaban peserta didik, kemudian mengurutkan
peserta didik berdasarkan nilai untuk menentukan peserta didik yang
akan dijadikan subjek penelitian.

2. Lembar jawaban peserta didik yajﬁ menjadi subjek penelitian dijadikan
bahan mentah sebelum melakukan wawancara.

3. Hasil wawancara disederhanakan menjadi susunan bahasa yang rapi dan
baik. Kegiatan ini dilakukan dengan mengolah hasil wawancara peserta
didik yang menjadi subjek penelitian supaya menjadi data yang siap

digunakan.

3.72  Penyajian Data

Penyajian data artinya menyajikan data dﬁam bentuk narasi, di mana
calon peneliti menggambarkan hasil temuan data dalam bentuk uraian kalimat,
bagan, hubunggl antar kategori yang sudah berurutan dan sistematis. Berikut
tahap peyajian data dalam penelitian ini, yaitu :

1. Menyajikan lembar jawaban peserta didik tentang kesalahan peserta
didik dalam mengerjakan soal matematika berdasarkan metode newman.
2. Menyajikan hasil wawancara peneliti dengan peserta didik dan hasil

wawancara peneliti dengan guru bidang studi yang telah diperoleh.
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373

Verifikasi (Kesimpulan)

Setelah mengumpulkan semua data, calon peneliti membuat kesimpulan

tentang jenis kesalahan peserta didik beserta penyebabnya dalam mengerjakan

soal matematika pada setiap kategori kesalahan.
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Deskripsi Lokasi Penelitian

Penelitian ini akan dilaksanakan di kelas VIII-A UPTD SMP Negeri 7
Gunungsitoli yang beralamat di Dusun IV Delafiga, Kelurahan Bawodgsolo,
Kecamatan Gunungsitoli, Kota Gunungsitoli, Sumatera Utara. Jumlah subjek

dalam penelitian ini adalah 23 orang.

Gar 4.1 Gerbang PTD SMP geri 7Gunungsitoli
4.1.1 Profil Sekolah

Nama Sekolah : SMP Negeri 7 Gunungsitoli
NPSN : 69733927

SK Pendirian Sekolah : 420/2838/2012

Tanggal SK Pendirian : 2012-05-14

Jenjang Pendidikan  : SMP

Status Sekolah : Negeri

Alamat Sckolah : Bawodesolo

Kode Pos 1 22851




Kelurahan
Kecamatan
Kabupaten/Kota
Provinsi

Negara

: Bawodesolo

: Gunungsitoli

: Kota Gunungsitoli

: Sumatera Utara

: Idonesia

6]
Tenaga Pendidik dan Kependidikan

41.2
Tabel 4.1 Tenaga Pendidik dan Kependidikan
No Nama Jenjang Jenis PTK
1 Fada'aro Mendrofa Sl Kepala Sekolah
2 Sadarman Arianto Telaumbanua Sl Wakil Kepala Sekolah
3 Dewi Kristiana Gulo Sl Guru Mapel
4 | Edar Putriani Zendrato Sl Guru Mapel
5 Effisiency Daeli Sl Guru Mapel
6 | Arniman Zebua Sl Guru Mapel
7 Febertina Zai Sl Guru Mapel
8 Ferimawati Zega Sl Guru Mapel
9 Firman Harefa Sl Guru Mapel
10 | Grace Gusanti Zebua Sl Tenaga Administrasi Sekolah
11 | Harta Tri Ivana Zendrato Sl Guru Mapel
12 | Jelistina Zendrato Sl Guru Mapel
13 | Manisati Laoli Sl Guru Mapel
14 | Noverintis Zendrato Sl Guru Mapel
15 | Nurusama Zega SMA /Sederajat | Tenaga Administrasi Sekolah
16 | Rahel Zendrato Sl Guru Mapel
17 | Rusudi Mendrofa Sl Guru Mapel
18 | Defriani Waruwu S1 Guru Mapel
19 | Satieli Harefa Sl Guru Mapel
20 | Sineti Lase Sl Guru BK
21 | Sotema Laoli Sl Guru Mapel
22 | Teri Susanto Telaumbanua Sl Guru Mapel
23 | Teti Yarniati Harefa Sl Guru Mapel
24 | Vinsensia Maslina Lase Sl Guru Mapel
413 Rombongan Belajar
Tabel 4.2 Rombongan Belajar
No Nama Tingkat Jumlah Siswa
Rombel Kelas L P Total
1 | KelasTA 7 15 11 26
2 [ Kelas 7B 7 14 12 26
3 [ Kelas 7C 7 15 14 29
4 | Kelas 8A 8 11 12 23
5 [ Kelas 8B 8 11 11 22
6 | Kelas 8C 8 10 12 22
7 | Kelas 9A 9 14 13 27
8 [ Kelas 9B 9 16 15 31
Jumlah 206
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42 Deskripsi Pelaksanaan Penelitian

Proses pengumpulan data tentang analisis kesalahan peserta didik dalam
mengerjakan soal matematika berdasarkan metode newman dilakukan peneliti
dengan beberapa tahap. Pertama untuk memperoleh izin melakukan pﬁlitian di
UPTD SMP Negeri 7 Gunungsitoli, pada tanggal 20 Juli 2023 peneliti menjumpai
kepala sekolah dan guru bidang studi matematika. Setelah itu peneliti melakukan
tes dan wawancara pada peserta didik kelas VIII-A dan guru bidang studi
matematika.

Penelitian ini dilakukan di kelas VII-A UPTD SMP Negeri 7
Gunungsitoli Tahun Pelajaran 2022/2023. Mengingat pada saat pelaksaaan
penelitian ini dilaksanakan di Tahun Ajaran 2023/2024 yaitu tanggal 20 Juli 2023
sampai 15 Agustus 2023, sehingga nama sumber data dalam penelitian diubah
menjadi kelas VIII-A tanpa merubah subjek penelitian. Proses pengumpulan data
dalam penelitian ini dimulai dengan memberikan tes matematika kepada peserta
didik kelas VIII-A yang berjumlah 23 orang untuk dikerjakan. Sctcl% peneliti
mengoreksi lembar jawaban peserta didik serta menganalisis jenis kesalahan
peserta didik dalam mengerjakan soal matematika berdasarkan metode newman,
maka peneliti akan mewaancarai semua peserta didik kelas VIII-A dan guru
bidang studi matematika untuk mengetahui apa penyebab kesalahan peserta didik
dalam mengerjakan soal matematika dapat terjadi.

Tanggal 24 Juli 2023 tes diberikan kepada peserta di% untuk
dikerjakan. Setelah mengoreksi lembar jawaban dan menganalisis jenis kesalahan
peserta didik dalam mengerjakan soal berdasarkan metode newman, maka pada
tanggal 5 & 8 Agustus 2023 peserta didik diwawancarai oleh peneliti untuk
mengetahui penyebab kesalahan-kesalahan tersebut. Lalu, untuk mendapatkan
data yang lebih, maka peneliti mewawancarai guru bidang studi matematika kelas
VIII-A tersebut pada tanggal 15 Agustus 2023. Setelah itu, data yang diperoleh

akan analisis lalu disajikan pada bab ini.
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4.3 Hasil Penelitian

43.1 Data Hasil Tes

Tes yang diberikan untuk dikerjakan oleh peserta didik dalam penelitian
ini yaitu materi Pola Bilangan dengan jumlah soal sebanyak 5 butir. Setelah

peneliti mengoreksi lembar jawaban peserta didik, berikut merupakan hasil nilai

peserta didik setelah mengerjakan tes tersebut.

Tabel 4.4 Daftar Hasil Nilai Tes yang Diperoleh Peserta Didik

Inisial Nama | Skor yang diperoleh
No Peserta pada soal nomor JLS':‘(:E:h Masji:::] al Nilai
Didik 1 21345
1 | BIL 4 119122 18 60 30
2 | ASPZ 5 39122 21 60 35
3 | AWSZ 55[10112 4|1 325 60 54,2
4 | ANH 6 1 J10]10] 6 33 60 55
5 | BIL 6 [12]12| 8 | 5 43 60 71,67
6 | CWZ 6 8 (12|14 |7 37 60 61,67
7 | CPYZ 5511|1215 1 245 60 40,8
8 | DEZ 6 [12]12]10] 8 48 60 80
9 | EPZ 3 2 112]10] 6 33 60 55
10 | FZ 551 1 112] 5 1 245 60 40.8
11 | HAZ 5511 9 2 1 185 60 30,8
12 | HEL 55| 8 |12| 5| 6 365 60 60,8
13 | IKZ 6 119166 28 60 46.67
14 | IHAZ 4 Of6 | 8]0 18 60 30
15 | JRZ 6 [11]12]15]15 59 60 98.33
16 | JDL 6 (1212 9 | 8 47 60 78,33
17 | JICZ S [ ]12]10] 6 44 60 7333
18 | JDZ 5 1 {12510 23 60 38,33
19 | KIZ 4 11121 4|1 22 60 36,67
20 | MIPZ 6 | 12]12] 1 0 31 60 51,67
21 | PDZ 6 1 1121410 23 60 38,33
22 | RH 2 81121 4|0 26 60 4333
23 | TZ 4 1 19 ]10] 6 30 60 50
Rata-rata 522

Berdasarkan tabel di atas, banyak peserta didik yang menjawab benar
soal nomor 1 adalah 9 orang. Banyak peserta didik yang menjawab benar soal
nomor 2 adalah 4 orang. Banyak peserta didik yang menjawab benar soal nomor 3
adalah 16 orang. Banyak peserta didik yang menjawab benar soal nomor 4 dan 5
masing-masing 1 orang. Selain itu, nilai tertinggi dari hasil tes tersebut adalah

98,33 dan terendah adalah 30 dengan rata-rata hasil tes peserta didik yaitu 52,2.
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Kesalahan yang dilakukan peserta didik pada materi pola bilangan
berdasarkan metode newman dapat dilihat dari lembar jawaban peserta didik
dalam mengerjakan soal pola bilangan. Berdasarkan hasil analisis jawaban peserta
didik, peneliti juga menemukan jenis-jenis kesalahan peserta didik dalam
mengerjakan soal matematika berdasarkan etode newman. Berikut lembar
jawaban peserta didik beserta kesalahan-kesalahan yang dilakukan saat

mengerakan soal matematika:

Lembar Jawaban AKZ

«+ Jawaban Soal Nomor 1
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Gambar 4.2 . Jawaban Nomor | dari Subjek AKZ

Kesalahan K5

gerdasarkan Gambar 4.2 di atas, diperoleh bahwa subjek AKZ tidak
mampu mengerjakan soal nomor 1 dengan sempurna. AKZ mampu mengerjakan
soal dengan tepat sampai tahap transformasi soal. AKZ melakukan kesalahan
keterampilan proses, yaitu pada soal nomor 1 bagian b salah dalam mengurangkan
72 — 7 dan kemudian tidak melanjutkan perhitungan untuk mencari Bilangan
terakhir dari yang ditanyakan pada soal. Pada soal nomor 1 bagian ¢ AKZ juga

salah dalam mengalikan 81 X 3 dan 245 X 3 serta tidak melanjutkan perhitungan
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untuk mencari bilangan terakhir dari yang ditanyakan pada soal. Selain itu, AKZ
juga melakukan jenis kesalahan menuliskan jawaban akhir yaitu tidak menuliskan

kesimpulan jawaban dari soal.

<+ Jawaban Soal Nomor 2

Kesalahan K3

Kesalahan K4

Kesalahan K5

Gambar 4.3 Jawaban Nomor 2 dari Subjek

Berdasarkan Gambar 4.3 di atas, diperoleh bahwa AKZ hanya mampu
mengerjakan soal nomor 2 sampai pada tahap memahami soal. AKZ mampu
menuliskan apa yang diketahui dan ditanya dengan baik dan benar. Pada saat
menuliskan persaamaan (transformasi soal), AKZ melakukan kesalahan.
Persamaan yang ditulis AKZ berbeda dari yang diketahui soal sehingga nilai Us
yang dihitung oleh AKZ juga salah. Kemudian AKZ tidak melakukan perhitungan
untuk mencari nilai Ui sampai Us serta AKZ tidak menuliskan kesimpulan dari

jawaban soal.

<+ Jawaban Soal Nomor 3

Kesalahan K4

Gambar 4.4 Jawaban Nomor 3 dari Subjek AKZ

Berdasarkan Gambar 4.4 di atas, diperoleh bahw&diperoleh bahwa AKZ
mampu mengerjakan soal nomor 3 dengan baik sampai pada tahap transformasi
soal. AKZ melakukan kesalahan keterampilan proses yaitu AKZ salah dalam

33




mensubstitusikan nilai n = 50 pada persamaaan Un = 8n — 5. Serta AKZ juga tidak
melanjutkan perhitungan untuk memperoleh nilai akhir. Kesalahan lain yang
dilakukan AKZ saat mengerjakan soal nomor 3 adalah tidak menuliskan

kesimpulan.

++ Jawaban Soal Nomor 4
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Gambar 4.5 Jawaban Nomor 4 dari Subjek AKZ

Berdasarkan Gambar 45 di atas, diperoleh bahwa AKZ melakukan
kesalahan dalam memahami soal. AKZ melakukan kesalahan dalam menuliskan
salah satu bilangan dalam sebuah barisan bilangan yang telah diketahui. AKZ juga
melakukan kesalahan transformasi soal yaitu tidak menuliskan persamaan 2a, 3a +
b,a+ b + ¢ dan Un = an® + bn + ¢ untuk memperoleh nilai Ux. AKZ hanya
mampu menuliskan polﬁ:arisan bilangan tersebut. Selain itu, AKZ tidak
melakukan perhitungan (kesalahan keterampilan proses) dan tidak menuliskan

kesimpulan (kesalahan penulisan jawaban akhir).

++ Jawaban Soal Nomor 5
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Gambar 4.6 Jawaban Nomor 5 dari Subjek AKZ

Berdasarkan Gambar 4.6 di atas, diperoleh bahwa AKZ melakukan
kesalahan dalam memahami soal. AKZ melakukan kesalahan dalam menuliskan

apa yang ditanyakan pada soal. AKZ juga melakukan kesalahan transformasi soal
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yaitu tidak menuliskan persamaan 2a, 3a + b, a + b + ¢ dan Un=an? + bn + ¢
untuk memperoleh nilai Ux. AKZ hanya_mampu menuliskan pola barisan
bilangan tersebut. Selain itu, AKZ tidak melakukan perhitungan (kesalahan

keterampilan proses) dan tidak menuliskan kesimpulan (kesalahan penulisan

jawaban akhir).

Lembar Jawaban ASPZ
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Gambar 4.7 Jawaban Nomor | dari Subjek ASPZ

Berdasarkan Gambar 4.7 di atas, diperoleh bahwa ASPZ melakukan
kesalahan keterampilan proses. Pada soal nomor 1 bagian b, ASPZ melakukan
kesalahan dalam mengurangkan 79 — 7 dan pada bagian cdalah mengalikan 81 X
3. Kesalahan dalam menghitung tersebut mengakibatkan kesimpulan yang ditulis

juga salah.
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Gambar 4.8 Jawaban Nomor 2 dari Subjek ASPZ
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Berdasarkan Gambar 4.8 di atas, diperoleh bahwa jawaban ASPZ pada
soal nomor 2 tidak tepat. ASPZ melakukan banyak kesalahan dalam mengerjakan
soal nomor 2. ASPZ menuliskan apa yang ditanyakan soal secara tidak lengkap.
ASPZ juga salah dalam melakukan keterampilan proses. Tidak lengkap saat
mensubstitusikan nilai n = 1, n = 2 dan n = 3 pada persamaan U, = n> + 2n — 1.
Tidak mensubstitusikan nilai n = 4 dan n = 5 pada persamaan Us = n* + 2n — 1
untuk memperoleh nilai Us dan Us. Setelah itu, ASPZ tidak menuliskan

kesimpulan dari jawaban soal.

<+ Jawaban Soal Nomor 3

Kesalahan K4

Gambar 4.9 Jawaban Nomor 3 dari Subjek ASPZ

Berdasarkan Gambar 4.9 di atas, diperoleh bahwa ASPZ mampu
mengerjakan soal nomor 3 dengan tepat hingga tahap transformasi. ASPZ
melakukan kesalahan keterampilan proses yaitu perkalian tanda () X (-).
Kemudian ASPZ melakukan kesalahan dalam mensubstitusikan nilai n = 50 pada

persamaaan Un. Selain itu, ASPZ tidak menuliskan kesimpulan dari jawaban soal.

¢+ Jawaban Soal Nomor 4
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Gambar 4.10 Jawaban Nomor 4 dari Subjek ASPZ
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Berdasarkan Gambar 4.10 di atas, diperoleh bahwa ASPZ melakukan
kesalahan transformasi soal yaitu tidak menuliskan persamaan 2a, 3a+b,a+ b +
¢ dan Un = an’ + bn + ¢ untuk memperoleh nilai Uo. ASPZ hanya mampu
menuliskan pﬁl barisan bilangan tersebut. Selain itu, ASPZ tidak melakukan
perhitungan (kesalahan keterampilan proses) dan tidak menuliskan kesimpulan
(kesalahan penulisan jawaban akhir).

<+ Jawaban Soal Nomor 5
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Gambar 4.11 Jawaban Nomor 5 dari Subjek ASPZ

Berdasarkan Gambar 4.11 di atas, diperoleh bahwa ASPZ melakukan
kesalahan dalam memahami soal. ASPZ melakukan kesalahan dalam menuliskan
apa yang ditanyakan pada soal. ASPZ juga melakukan kesalahan transformasi soal
yaitu tidak menuliskan persamaan 2a, 3a + b, a + b + ¢ dan Un = an? + bn + ¢
untuk memperoleh nilai Ux. ASPZ hanywampu menuliskan pola barisan
bilangan tersebut. Selain itu, ASPZ tidak melakukan perhitungan (kesalahan
keterampilan proses) dan tidak menuliskan kesimpulan (kesalahan penulisan
jawaban akhir).

¢. Lembar Jawaban AWSZ
<+ Jawaban Soal Nomor 1

Gambar 4.12 Jawaban Nomor 1 dari Subjek AWSZ
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Berdasarkan Gambar 4.12 di atas, diperoleh bahwa AWSZ melakukan

sedikit kesalahan dalam mengerjakan soal nomor 1. AWSZ salah dalam

menuliskan kesimpulan pada soal nomor 1 bagian c.

++ Jawaban Soal Nomor 2
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Gambar 4.13 Jawaban Nomor 2 dari Subjek AWSZ
Berdasarkan Gambar 4.13 di atas, diperoleh bahwa AWSZ mengerjakan

soal nomor 2 dengan kurang tepat. AWSZ melakukan kesalahan dalam tahap
memahami soal. AWSZ tidak menuliskan apa yang diketahui dan apa yang
ditanya dari soal. Akan tetapi, A\%SZ tidak melakukan kesalahan transformasi,

kesalahan keterampilan proses dan penulisan jawaban akhir.

«+ Jawaban Soal Nomor 3
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Gambar 4.14 Jawaban Nomor 3 dari Subjek AWSZ
Berdasarkan Gambar 4.14 di atas, diperoleh ﬁhwa AWSZ mampu

mengerjakan soal nomor 3 dengan benar tanpa melakukan kesalahan.
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«+ Jawaban Soal Nomor 4
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Gambar 4.15 Jawaban Nomor 4 dari Subjek AWSZ

Berdasarkan ambar 4.15 di atas, diperoleh bahwa AWSZ melakukan
kesalahan dalam mengerjakan soal nomor 4. Kesalahan yang dilakukan AWSZ
adalah kesalahan transformasi, kesalahan keterampilan proses dan kesalahan
penulisan jawaban akhir. AWSZ salah dalam menulis persamaan 3a+b dan
persamaan a+b+c. AWSZ juga melakukan kesalahan dalam operasi perhitungan.
ASWZ tidak menyederhanakan nilai a =§ menjadi a =2, salah dalam

mengalikan (4 xg), salah dalam mengubah bentuk (4 —%) menjadi (g —g),

salah dalam mengoperasikan §+ (—%) + ¢ = 4. Sehingga kesalahan-kesalahan

tersebut mengakibatkan penulisan jawaban akhir juga salah.
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<+ Jawaban Soal Nomor 5

Kesalahan K2

Kesalahan K3

Gambar 4.16 Jawaban Nomor 5 dari Subjek AWSZ

Berdasarkan Gambar 4.16 di atas, diperoleh bahwa AWSZ tidak
menyelesaikan soal nomor 5 dengan baik. ASWZ melakukan kesalahan dalam
memahami soal yaitu salah dalam menuliskan apa yang ditanyakan pada soal.
ASWZ juga tidak menuliskan persamaan 2a, 3a + b, a+ b + ¢ dan Un = an® + bn

+ c serta kesimpulan dari soal.

d. Lembar Jawaban ANH
«»+ Jawaban Soal Nomor 1

Kesalahan K5

Gambar 4.17 ]awa%l Nomor | dari Subjek ANH
Berdasarkan Gambar 4.17 di atas, diperoleh bahwa ANH mengerjakan
soal nomor 1 &ngan sedikit kesalahan. ANH tidak menuliskan kesimpulan dari
jawaban akhir pada soal nomor | bagian b.




«+ Jawaban Soal Nomor 2

Kesalahan K3

Kesalahan K5

Gambar 4.18 Jawaban Nomor 2 dari Subjek ANH

Berdasarkan bar 4.18 di atas, diperoleh bahwa ANH melakukan
sedikit kesalahan dalam menulis yang sangat berdampak pada jawaban akhir.
ANH melakukan kesalahan transformasi soal yaitu pada persamaan Un = n® + 2n —
1, ANH menambahkan koefisien pada variabel n? dan tidak menuliskan variabel n
pada suku kedua persamaan. Kesalahan tersebut berakibat pada penulisan jawaban
akhir.

<+ Jawaban Soal Nomor 3

Kesalahan K5

Gambar 4.19 Jawaban Nomor 3 dari Subjek ANH

Berdasarkan Gambar 4.19 di atas, diperoleh bahwa ANH mengerjakan
soal nomor 3 dengan baik sampai pada tahap transformasi soal. Pada tahap
keterampilan proses, ANH melakukan kesalahan. ANH salah dalam
mengoperasikan (8 X 50 — 5) sehingga kesimpulan yang ditulis oleh ANH juga
salah.
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<+ Jawaban Soal Nomor 4

Kesalahan K4

Kesalahan K5

Gambar 4.20 Jawaban Nomor 4 dari Subjek ANH

Berdasarkan Gambar 4.20 di atas, diperoleh bahwa ANH mampu
mengerjakan soal nomor 4 dengan baik sampai tahap transformasi soal. Pada
tahap keterampilan proses, ANH melakukan kesalahan dalam mensubstitusikan
nilai b = 2 pada persamaan a + b + ¢ dan persamaan U, = an® + bn + ¢ sechingga
nilai ¢ dan persamaan Un yang didapatkan salah. Akibat dari kesalahan tersebut,
penulisan jawaban akhir juga salah.
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<+ Jawaban Soal Nomor 5

Kesalahan K2

Kesalahan K5

Gambar 4.21 Jawaban Nomor 5 dari Subjek ANH

Berdasarkan Gambar 4.21 di atas, diperoleh bahwa ANH belum
memahami yang dimaksud dari soal. ANH salah dalam menuliskan apa yang
ditanyakan oleh soal. Selain itu, ANH juga melakukan kesalahan dalam
keterampilan proses. ANH salah dalam mensubstitusikan nilai a = 1 pada
persamaan 3a + b, a + b + ¢ dan Un = an® + bn + c. Kemudian ANH salah dalam
mensubstitusikan nilai b pada persamaan a + b + ¢ dan U, = an® + bn + c. ANH
juga membuat kesalahan dalam mengoperasikan persamaan 6 + b = 4 untuk
memperoleh nilai b dan persamaan 2 + 4 + ¢ = 36 untuk memperoleh nilai c.
Kesalahan-kesalahan tersebut mengakibatkan penulisan kesimpulan jawaban
salah.
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e Lembﬁ Jawaban BIL
«+ Jawaban Soal Nomor 1

Gambar 4.22 Jawaban Nomor 1 dari Subjek BIL

3
Berdasarkan Gambar 422 di atas, diperoleh bahwa BIL mampu

mengerjakan soal nomor 1 dengan baik dan benar tanpa ada kesalahan.

<+ Jawaban Soal Nomor 2

Gambar 4.23 Jawaban Nomor 2 dari Subjek BIL

Berdasarkan Gambar 4.23 di atas, diperolch bahwa BIL mampu
mengerjakan soal nomor 2 dengan baik dan benar hingga tahap keterampilan
proses. Namun pada saat menuliskan kesimpulan, EL melakukan kesalahan.
Sehingga jenis kesalahan yang dilakukan BIL pada nomor 2 adalah kesalahan
penulisan jawaban akhir.




<+ Jawaban Soal Nomor 3

Kesalahan K5

Gambar 4.24 Jawaban Nomor 3 dari SubjelL
3
Berdasarkan Gambar 4.24 di atas, diperoleh bahwa BIL mampu
mengerjakan soal nomor 3 dengan baik dan benar hingga tahap keterampilan
proses. Namun pada saat menuliskan kesimpulan, BIL melakukan kesalahan.
Sehingga jenis kesalahan yang dilakukan BIL pada nomor 2 adalah kesalahan

penulisan jawaban akhir.

1
«+ Jawaban Soal Nomor 4

Kesalahan K2

Kesalahan K2

Kesalahan K4

Kesalahan K5

Gambar 4.25 Jawaban Nomor 4 dari Subjek BIL

Berdasarkan Gambar 4.25 di atas, diperoleh bahwa BIL melakukan
kesalahaan dalam mengerjakan soal nomor 4. BIL melakukan kesalahan dalam

menuliskan apa yang ditanyakan pada soal. Pada tahap keterampilan proses, BIL
juga melakukan beberapa kesalahan. BIL tidak menyederhanakan G) untuk
memperoleh nilai akhir a dan b. BIL juga tidak menyelesaikan persamaan
(3+3+ c=20) untk memperoleh nilai c. Selain itu, BIL tidak menuliskan

kesimpulan dari jawaban soal nomor 4.
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<+ Jawaban Soal Nomor 5

Kesalahan K2

Kesalahan K3

Kesalahan K5

Gambar 4.26 Jawaban Nomor 5 dari Subjek BIL

Berdasarkan Gambar 4.26 di atas, diperoleh bahwa BIL tidak
menyelesaikan soal nomor 5 dengan baik. BIL melakukan beberapa jenis
kesalahan yaitu, salah dalam menuliskan apa yang ditanyakan soal, tidak
menuliskan persamaan a +b + ¢ dan Un = an’® + bn + ¢ dan tidak menuliskan

kesimpulan.

f. Lembaé.]awaban CWZ
#+ Jawaban Soal Nomor 1

| Kesalahan K3

Gambar 4.27 Jawaban Nomor | dari Subjek CWZ

Berdasarkan Gambar 4.27 di atas, diperoleh bahwa CWZ mampu
mengerjakan soal nomor 1. Akan tetapi, CWZ tidak menuliskan kesimpulan
jawaban (penulisan jawaban akhir).

<+ Jawaban Soal Nomor 2




Kesalahan K4

Kesalahan K5

Gambar 4.28 Jawaban Nomor 2 dari Subjek CWZ

Berdasarkan Gambar 4.28 di atas, diperoleh bahwa CWZ melakukan
kesalahaan dalam mengerjakan soal nomor 2. CWZ membuat kesalahan dalam
mengkuadratkan 3%, 4% dan 5 sehingga nilai Us, Us dan Us juga salah. Selain itu,
CWZ juga tidak menuliskan kesimpulan.

1
<+ Jawaban Soal Nomor 3

Kesalahan K5

Gambar 4.29 Jawaban Nomor 3 dari Subjek CWZ

Berdasarkan Gambar 4.29 di atas, diperoleh bahwa CWZ mampu
mengerjakan soal nomor 3 dengan baik. Akan tetapi, CWZ tidak menuliskan
kesimpulan jawaban (penulisan jawaban akhir).

1
+«+ Jawaban Soal Nomor 4
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Ba (b)
Gambar 4.30 Jawaban Nomor 4 dari Subjek CWZ

Berdasarkan Gambar 4.30 di atas, diperoleh bahwa CWZ melakukan
kesalahan transformasi soal. CWZ salah dalam menuliskan persamaan 3a + b dan
a + b + ¢ sehingga nilai b dan ¢ yang diperoleh salah. CWZ juga melakukan

kesalahan dalam tahap keterampilan proses. CWZ tidak menyederhanakan G)
untuk memperoleh nilai akhir a dan tidak menyelesaikan persamaan G) +

(—%)+c=20 unwk memperoleh nilai akhir c. Kesalahan terakhir yang

dilakukan CWZ dalam mengerjakan soal nomor 4 adalah tidak menuliskan
kesimpulan.

<+ Jawaban Soal Nomor 5

Kesalahan K4

Kesalahan K4

Gambar 4.31 Jawaban Nomor 5 dari Subjek CWZ
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Berdasarkan ambar 431 di atas, diperoleh bahwa CWZ melakukan
kesalahan dalam mengerjakan soal nomor 5. CWZ belum sepenuhnya memahami
maksud soal yaitu salah dalam menuliskan apa yang ditanyakan soal. CWZ juga
salah mengoperasikan persamaan 1 + 1 + ¢ =36, sehingga nilai ¢ yang diperoleh
juga salah. Kesalahan-kesalahan tersebut menyebabkan terjadinya kesalahan

dalam penulisan jawaban akhir.

Lembar Jawaban CPYZ
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Gambar 4.32 Jawaban Nomor 1 dari Subjek CPYZ

Berdasarkan ambar 4.32 di atas, diperoleh bahwa CPYZ melakukan
kesalahan dalam mengerjakan soal nomor 1. CPYZ melakukan kesalahan dalam
tahap keterampilan proses, yaitu salah dalam mengalikan 729 x 3. CPYZ juga
melakukan kesalahan dalam penulisan jawaban akhir, yaitu tidak menuliskan

kesimpulan.
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<+ Jawaban Soal Nomor 2

Kesalahan K3

(a) (b)
Gambar 4.33 Jawaban Nomor 2 dari Subjek CPYZ

Berdasarkan Gambar 4.33 di atas, diperoleh bahwa CPYZ melakukan
kesalahan saat mengerjakan soal nomor 2. Kesalahan yang dilakukan CPYZ
adalah kesalahan transformasi soal. Persamaan U. yang ditulis CPYZ pada saat
menuliskan yang diketahui berbeda dengan persamaan Un yang ditulis pada tahap
transformasi soal. Hal itu menga]dbaﬂcaa‘ti]ai Uisampai Us yang diperoleh CPYZ
salah. Sehingga terjadi kesalahan dalam penulisan jawaban akhir.

<+ Jawaban Soal Nomor 3

Gambar 4.34 Jawaban Nomor 3 dari Subjek CPYZ

3
Berdasarkan Gambar 4.34 di atas, diperoleh bahwa CPYZ mampu

mengerjakan soal nomor 3 dengan baik dan benar.
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<+ Jawaban Soal Nomor 4

Kesalahan K4

Kesalahan K3

Kesalahan K5

Gambar 4.35 Jawaban Nomor 4 dari Subjek CPYZ

Berdasarkan Gambar 4.35 di atas, diperoleh bahwa CPYZ melakukan
kesalahan dalam mengerjakan soal nomor 4. CPYZ melakukan kesalahan

transformasi soal, yaitu salah dalam menuliskan persamaan 3a+bdana+b+c.
Selain itu, CPYZ juga tidak menyederhanakan G) untuk memperoleh nilai akhir

a. Sehingga, dari kesalahan tersebut menyebabkan terjadinya kesalahan dalam
penulisan jawaban akhir.

<+ Jawaban Soal Nomor 5

Kesalahan K3

Kesalahan K4

Gambar 4.36 Jawaban Nomor 5 dari Subjek CPYZ
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Berdasarkan Gambar 4.36 di atas, diperoleh bahwa CPYZ tidak
mengerjakan soal nomor 5 dengan lengkap. CPYZ tidak memahami soal dengan
baik. CPYZ salah dalam menuliskan apa yang ditanyakan soal. CPYZ tidak
menuliskan persamaan 2a, 3a + b, a + b + ¢ dan Ua = an” + bn + ¢ sehingga tidak

melakukan perhitungan dan tidak menuliskan kesimpulan.

h. Lembﬁ Jawaban DEZ
++ Jawaban Soal Nomor |

-------
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Gambar 4.37 Jawaban Nomor 1 dari Subjek DEZ

3
Berdéqarkan Gambar 4.37 di atas, diperoleh bahwa DEZ mampu

mengerjakan soal nomor 1 dengan baik dan benar tanpa melakukan kesalahan.

++ Jawaban Soal Nomor 2

Gambar 4.38 Jawaban Nomor 2 dari Subjek DEZ

Berdasarkan Gambar 4.38 di atas, diperoleh bahwa DEZ mampu

mengerjakan soal nomor 2 dengan baik dan benar tanpa melakukan kesalahan.
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1
<+ Jawaban Soal Nomor 3

Gambar 4.39 Jawaban Nomor 3 dari Subjek DEZ

3
Berdﬁarkan Gambar 4.39 di atas, diperoleh bahwa DEZ mampu
mengerjakan soal nomor 3 dengan baik dan benar tanpa melakukan kesalahan.

«+ Jawaban Soal Nomor 4

Kesalahan K4

!Imlml' 4.40 Jawaban Nomor 4 dari Subjek DEZ

3
Berdasarkan Gambar 4.40 di atas, diperoleh bahwa DEZ melakukan
kesalahan dalam mengerjakan soal nomor 4. DEZ melakukan kesalahan

keterampilan proses. DEZ tidak menyederhanakan G) untuk memperoleh nilai

akhir a dan b serta salah dalam mengoperasikan persamaan 4; + 4; + ¢ = 20 untuk

memperoleh nilai akhir c. DEZ juga tidak menuliskan kesimpulan jawaban dari
soal.

53




«+ Jawaban Soal Nomor 5
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Gambar 4.41 Jawaban Nomor 5 dari Subjek DEZ

Berdasarkan Gambar 4.41 di atas, diperoleh bahwa DEZ melakukan

kesalahan dalam mengerjakan soal nomor 5. DEZ melakukan kesalahan
keterampilan proses, yaitu tidak mengoperasikan persamaan 1 + 1 + ¢ = 36
sehingga nilai ¢ salah. Selain itu, DEZ melakukan kesalahan dalam penulisan

jawaban akhir akibat dari kesalahan keterampilan proses.

i, Lembar Jawaban EPZ
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Gambar 4.42 Jawaban Nomor 1 dari Subjek EPZ

Berdasarkan Gambar 4.42 di atas, diperoleh bahwa EPZ melakukan
kesalahan dalam mengerjakan soal nomor 1. EPZ mampu menuliskan apa yang
diketahui dan ditanya pada soal. EPZ juga mampu mentransformasikan soal

dengan menuliskan pola barisan bilangan. Akan tetapi, EPZ tidak melanjutkan
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pola untuk menentukan 3 bilangan/suku yang ditanyakan oleh soal serta salah

dalam menuliskan kesimpulan.

«+ Jawaban Soal Nomor 2

Kesalahan K2

Gambar 4.43 Jawaban Nomor 2 dari Subjek EPZ

Berdasarkan Gambar 4.43 di atas, diperoleh bahwa EPZ melakukan
kesalahan dalam mengerjakan soal nomor 2. EPZ salah dalam menuliskan apa
yang ditanyakan oleh soal. EPZ melakukan kesalahan dalam mensubstitusikan
nilai n ke persamaan U.. EPZ mensubstitusikan nilai n dari 1 sampai 5 ke
persamaan Us = n® + 2n — | dengan tidak lengkap sehingga nilai Ui sampai Us
yang diperoleh salah. Selain itu, EPZ juga tidak menuliskan kesimpulan jawaban

dari soal.

1
<+ Jawaban Soal Nomor 3

Kesalahan K5

Gambar 4.44 Jawaban Nomor 3 dari Subjek EPZ
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Berdasarkan Gambar 444 di atas, diperoleh bahwa EPZ mampu
mengerjakan soal nomor 3 dengan hingga tahap keterampilan proses. EPZ
melakukan kesalahaan dalam penulisan jawaban akhir yaitu tidak menuliskan

kesimpulan.

+«+ Jawaban Soal Nomor 4

Kesalahan K4

Kesalahan K5

Gambar 4.45 Jawaban Nomor 4 dari Subjek EPZ

Berdasarkan Gambar 4.45 di atas, diperoleh bahwa EPZ melakukan
kesalahan dalam mengerjakan soal nomor 4. EPZ melakukan kesalahan
keterampilan proses. EPZ salah dalam mensubstitusikan nilai b pada persamaan a
+ b + ¢, sehingga nilai ¢ yang diperoleh salah. Akibat kesalahan tersebut,

penulisan jawaban akhir juga salah.
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<+ Jawaban Soal Nomor 5
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Gambar 4.46 Jawaban Nomor 5 dari Subjek EPZ

Berdasarkan Gambar 4.46 di atas, diperoleh bahwa EPZ melakukan
kesalahan dalam mengerjakan soal nomor 5. EPZ salah dalam menuliskan apa
yang ditanyakan oleh soal. EPZ juga melakukan kesalahan keterampilan proses.
Nilai a yang disubstitusikan pada persamaan 3a + b dan a + b + ¢ berbeda dengan
nilai a yang diperoleh sebelumnya. Begitu juga nilai b yang disubstitusikan pada
persamaan a + b + ¢ berbeda. Selain itu, EPZ juga salah dalam menuliskan
kesimpulan.

i, Lembar Jawaban FZ
<+ Jawaban Soal Nomor 1

Kesalahan K5

Kesalahan K5

Gambar 4.47 Jawaban Nomor 1 dari Subjek I
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Berdasrkan Gambar 447 di atas, diperoleh bahwa FZ melakukan

kesalahan dalam mengerjakan soal nomor 1. Pada bagian ¢, FZ salah dalam
mengalikan 729 x 3 sehingga kesimpulan pada bagian ¢ juga salah.

<+ Jawaban Soal Nomor 2

Kesalahan K3

Gambar 4.48 Jawaban Nomor 2 dari Subjek FZ

Berdasarkan a.rnbar 448 di atas, diperoleh bahwa FZ melakukan
kesalahan dalam mengerjakan soal nomor 2. FZ salah dalam menuliskan
persamaan U. yang diketahui pada soal. Sehingga persamaan yang digunakan
dalam transformasi soal juga salah. Hal ini mengakibatkan nilai Ui sampai Us

yang diperoleh dan kesimpulan yang ditulis oleh FZ juga salah.

<+ Jawaban Soal Nomor 3

Gambar 4.49 Jawaban Nomor 3 dari Subjek FZ

s Berdasarkan Gambar 449 di atas, diperoleh bahwa FZ mampu mengerjakan

soal nomor 3 dengan baik dan benar tanpa melakukan kesalahan.
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Gambar 4.50 Jawaban Nomor 4 dari Subjek FZ
Berdasarkan Gambar 450 di atas, diperoleh bahwa FZ melakukan

kesalahan dalam mengerjakan soal nomor 4. FZ mampu menuliskan apa yang
diketaui dan ditanya pada soal. FZ melakukan kesalahan transformasi soal, yaitu
persamaan 3a + b dan a + b + ¢ yang ditulis salah. FZ juga melakukan kesalahan

keterampilan proses yang dapat dilihat pada lembar jawaban FZ. FZ tidak

menyederhanakan G) untuk memperoleh nilai akhir a, salah dalam mengalikan
(4 X %’) persamaan b = 4 — 12—2 diubah ke bentuk yang slah yaitu b = g— ‘f salah

dalam mengoperasikan persamaan §+(—12—2)+C=4 sehingga nilai ¢ yang
diperolehh salah. Akibat dari kesalahan-kesalahan tersebut adalah kesimpulan

yang ditulis salah.

++ Jawaban Soal Nomor 5
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Gambar 4.51 Jawaban Nomor 5 dari Subjek FZ

Kesalahan K3

-

Berdasarkan Gambar 4.51 di atas, diperoleh bahwa FZ tidak mampu
mengerjakan soal nomor 5 dengan lengkap. FZ salah dalam menuliskan apa yang

ditanyakan oleh soal, FZ tidak menuliskan persamaan 2a,3a +b,a + b+ c dan Ua
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= an’> + bn + c sehingga tidak melakukan perhitungan dan tidak menuliskan

kesimpulan. FZ hanya mampu menuliskan pola barisan bilangan.

Lembar Jawaban HAZ
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Gambar 4.52 Jawaban Nomor | dari Subjek HAZ
Berdasarkan Gambar 4.52 di atas, diperoleh bahwa HAZ mampu
engerjakan soal nomor 1 bagian a dan b dengan baik dan benar. HAZ
melakukan kesalahan keterampilan proses pada soal nomor 1 bagian c. HAZ salah

dalam mengalikan 243 x 3 sehingga kesimpulan yang ditulis oleh HAZ pada
bagian ¢ juga salah.

++ Jawaban Soal Nomor 2
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Gambar 4.53 Jawaban Nomor 2 dari Subjek HAZ

Berdasarkan Gambar 4.53 di atas, diperoleh bahwa HAZ tidak mampu
mengerjakan soal nomor 2 dengan baik. HAZ tidak mampu memahami dengan baik.
HAZ salah dalam menuliskan apa yang diketahui dan ditanya oleh soal. Persamaan Un
yang ditulis juga berbeda dari soal sehingga Us diperoleh pada lembar jawaban HAZ itu
salah. Selain itu, HAZ tidak melakukan perhitungan untuk memperoleh nilai U, sampai

Us. Serta HAZ tidak menuliskan kesimpulan.
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<+ Jawaban Soal Nomor 3
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Gambar 4.54 Jawaban Nomor 3 dari Subjek HAZ

Berdasarkan Gambar 4.54 di atas, diperoleh bahwa HAZ melakukan
kesalahan dalam mengerjakan soal nomor 3. HAZ tidak mensubstitusikan n = 50
pada persamaan Un = 8n — 5, melainkan n = 13. HAZ mensubstitusikan nilai n
tersebut pada persamaaan Ua secara tidak tepat. Selain itu, HAZ juga tidak

menuliskan kesimpulan dari jawaban soal.

«+ Jawaban Soal Nomor 4
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e
Gambar 4.55 Jawaban Nomor 4 dari Subjek HAZ

Berdasarkan Gambar 4.55 di atas, diperoleh bahwa HAZ tidak mampu
mengerjakan soal nomor 4. HAZ hanya mampu memahami soal dan menentukan
pola barisan bilangan dari soal tersebut. HAZ tidak menuliskan persamaan 2a, 3a
+b,a+b+cdan Uy =an® + bn + ¢ sehingga tidak melakukan perhitungan dan

tidak menuliskan kesimpulan.
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«+ Jawaban Soal Nomor 5

B T2 3,40 46,4, 6,
Drilazus

Kesalahan K4 R -\' Kesalahan K2

o 2~ 3G, 9c,96,54 , 41

N A < .
<alahs B ca e 1
Kesalahan K5 t A Kesalahan K3
=t 42 T

Gambar 4.56 Jawaban Nomor 5 dari Subjek HAZ

Berdasarkan Gambar 4.56 di atas, diperoleh bahwa HAZ tidak mampu

mengerjakan soal nomor 5. HAZ salah dalam menuliskan apa yang ditanya oleh

soal dan hanya menentukan pola barisan bilangan dari soal tersebut. HAZ tidak

menuliskan persamaan 2a, 3a + b, a + b + ¢ dan U, = an” + bn + ¢ sehingga tidak

melakukan perhitungan dan tidak menuliskan kesimpulan.

l. Lembar Jawaban HEL

++ Jawaban Soal Nomor |

/ Kesalahan K4

Tt / Kesalahan K35

B0, g 22,29, 28. b, 72,65, 8 3

Gambar 4.57 Jawaban Nomor 1 dari Subjek HEL

Berdasarkan Gambar 4.57 di atas, diperoleh bahwa HEL mampu

mengerjakan soal nomor 1 bagian a dan ¢ dengan baik dan benar. Akan tetapi,

HEL melakukan kesalahan dalam mengerjakan soal nomor bagian b. HEL salah

dalam mengurangkan 65 — 7, sehingga kesimpulan pada bagian b juga salah.
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«+ Jawaban Soal Nomor 2
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Gambar 4.58 Jawaban Nomor 2 dari Subjek HEL

Berdasarkan Gambar 4.58 di atas, diperoleh bahwa HEL tidak mampu
menge&'lkan soal nomor 2 dengan baik dan benar. HEL melakukan kesalahan
dalam menuliskan apa yang ditanya oleh soal. Pada saat tahap transformasi, HEL
tidak menuliskan persamaan U, =n? + 2n - 1 terlebih dahulu. Selain itu, HEL juga
melakukan kesalahan dalam ketreampilan proses. HEL salah dalam
mengkuadratkan 3%, 4% dan 57, sehingga kesimpulan yang ditulis oleh HEL juga

salah.

++ Jawaban Soal Nomor 3

Gambar 4.59 Jawaban Nomor 3 dari Subjek HEL

Berdasarkan Gambar 4.59 di atas, diperoleh bahwa HEL mampu

mengerjakan soal nomor 3 dengan baik dan benar tanpa ada kesalahan.
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«+ Jawaban Soal Nomor 4
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Gambar 4.60 Jawaban Nomor 4 dari Subjek HEL

Berdasarkan Gambar 4.60 di atas, diperoleh bahwa HEL melakukan
kesalahan dalam mengerjakan soal nomor 4. HEL melakukan kesalahan
transformasi soal, yaitu salah dalam menuliskan persamaan 3a + bdan a++ b +c.

Kesalahan berikutnya yang dilakukan HEL adalah kesalahan keterampilan proses.

HEL tidak menyederhanakan % dan (— g) untuk memperoleh nilai akhir a dan b,

serta tidak mengoperasikan S + (—S) + ¢ = 20 untuk memperoleh nilai c. Akibat

dari kesalahan-kesalahan tersebut, terjadi kesalahan penulisan jawaban akhir.

«+ Jawaban Soal Nomor 5
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Gambar 4.61 Jawaban Nomor 5 dari Subjek HEL

)
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Berdasarkan Gambar 4.61 di atas, diperoleh bahwa HEL melakukan
kesalahan dalam mengerjakan soal nomor 5. HEL masih belum memahami
maksud dari soal karena salah dalam menuliskan apa yang ditanya dari soal.
Kemudian HEL. melakukan kesalahan transformasi soal, yaitu tidak menuliskan
persamaan 2a. Selain itu, HEL juga melakukan kesalahan dalam mengoperasikan
persamaaan 1 + 1 + ¢ = 36. Ketika kedua konstanta 1 yang berada di ruas kiri
dipindahkan ke ruas kanan untuk mencari nilai c, tanda konstanta tersebut masih
tetap positif. Akibat dari kesalahan-kesalahan tersebut, terjadi kesalahan penulisan

jawaban akhir.

m. Lembar Jawaban IKZ

«»+ Jawaban Soal Nomor |

Gambar 4.62 Jawaban Nomor 1 dari Subjek IKZ

Bcrd&arkan Guambar 4.62 di atas, diperoleh bahwa IKZ mampu
mengerjakan soal nomor 1 dengan baik dan benar tanpa melakukan kesalahan.
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<+ Jawaban Soal Nomor 2
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Gambar 4.63 Jawaban Nomor 2 dari Subjek IKZ

Berdasarkan Gambar 4.63 di atas, diperoleh bahwa IKZ melakukan
kesalahan dalam mengerjakan soal nomor 2. IKZ tidak menuliskan terlebih dahulu
persamaan Un = n? + 2n — 1. Saat IKZ mensubstitusikan nilai n dari sampai 5,
persamaan Un yang ditulis berbeda dengan persamaan Un yang diketahui soal.
IKZ menambahkan koefisien 2 pada variabel n> dan menghilangkan koefisien 2
pada variabel n. Selain itu, IKZ juga salah dalam mengoperasikan Ui =2 X 1% + 2
— 1 sehingga Ui salah dan begitu seterusnya hingga Us. Akibat dari kesalahan-

kesalahan tersebut, terjadi kesalahan penulisan jawaban akhir.

<+ Jawaban Soal Nomor 3
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Gambar 4.64 Jawaban Nomor 3 dari Subjek IKZ

Berdasarkan Gambar 4.64 di atas, diperoleh bahwa IKZ melakukan
kesalahan dalam mengerjakan soal nomor 3. IKZ melakukan alahan

keterampilan proses, yaitu salah dalam mengoperasikan 8 x 50 — 5 sehingga
kesimpulan yang ditulis IKZ juga salah.
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<+ Jawaban Soal Nomor 4
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Gambar 4.65 Jawaban Nomor 4 dari Subjek IKZ
Berdasarkan Gambar 4.65 di atas, diperoleh bahwa IKZ melakukan

kesalahan dalam mengerjakan soal nomor 4. Nilai b yang disubstitusikan pada
persamaan a + b + ¢ = 10 dan persamaan Uy = an” + bn + ¢ berbeda dengan nilai b
yang diperoleh sebelumnya sehingga nilai ¢ dan persamaan Un yang diperoleh
juga salah. Akibat dari kesalahan-kesalahan tersebut, terjadi kesalahan penulisan
jawaban akhir.

<+ Jawaban Soal Nomor 5

(a) (b)
Gambar 4.66 Jawaban Nomor 5 dari Subjek IKZ
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Berdasarkan Gambar 4.66 di atas, diperoleh bahwa IKZ melakukan

kesalahhan dalam mengerjakan soal nomor 5. IKZ melakukan kesalahan
keterampilan proses yang dapat dilihat dari kesalahan IKZ membagi é sehingga

nilai a yang diperoleh salah. Kemudian, IKZ salah dalam mensubstitusikan nilai b
pada persamaan a + b + ¢ = 36. Serta, IKZ mengulangi langkah-langkah yang
sama untuk mencari persamaan U, sehingga untuk mengerjakan soal tersebut IKZ
membutuhkan waktu yang lebih banyak. Akibat dari kesalahan-kesalahan

tersebut, terjadi kesalahan penulisan jawaban akhir.

ﬁ Lembar Jawaban IHAZ
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Gambar 4.67 Jawaban Nomor 1 dari Subjek IHAZ

Berdasarkan Gambar 4.67 di atas, diperoleh bahwa IHAZ melakukan

kesalahan dalam mengerjakan soal nomor 1. Pada soal nomor 1 bagian a, IHAZ
salah dalam menjumlahkan 20 + 4. Pada bagian ¢, IHAZ salah dalam mengalikan
243 x 3. Selain itu, letak kesimpulan yang ditulis IHAZ salah. Kesimpulan
seharusnya berada pada langkah terakhir.
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<+ Jawaban Soal Nomor 2
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Gambar 4.68 Jawaban Nomor 2 dari Subjek IHAZ

Berdasarkan Gambar 4.68 di atas, diperoleh bahwa IHAZ mengerjakan
soal nomor 2 dengan tidak tepat. IHAZ tidak menuliskan apa yang ditanya oleh
soal. Persamaan U. yang ditulis pada lembar jawaban IHAZ berbeda dengan
persamaan Un yang tertulis di soal. Nilai n (dari 1 sampai 5) yang disubstitusikan
pada persamaan Un,, tidak secara keseluruhan disubstitusikan sehingga nilai Ui

sampai Us yang diperoleh salah. Selain itu, IHAZ tidak menuliskan kesimpulan.

<+ Jawaban Soal Nomor 3
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Gambar 4.69 Jawaban Nomor 3 dari Subjek IHAZ

Berdasarkan Gambar 4.69 di atas, diperoleh bahwa IHAZ melakukan
kesalahan dalam mengerjakan soal nomor 3. IHAZ salah dalam menuliskan apa
yyang ditanya pada soal. Pada saat menulis persamaan ¢ = b — a, IHAZ tidak

menuliskan tanda sama dengan (=). Pada saat menuliskan nilai ¢ = -5, IHAZ
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menulis ¢ = negatif 5. IHAZ juga salah dalam mensubstitusikan nilai ¢ = -5 pada

persamaan Un = an + c. Setelah itu, IHAZ tidak menuliskan kesimpulan jawaban.
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Gambar 4.70 Jawaban Nomor 4 dari Subjek IHAZ

Berdasarkan Gambar 4.70 di atas, diperoleh bahwa IHAZ melakukan
kesalahan dalam mengerjakan soal nomor 4. IHAZ salah dalam menuliskan apa
yang ditanyakan oleh soal. Lalu, IHAZ melakukan kesalahan keterampilan proses.
IHAZ salah dalam mensubstitusikan nilai b pada persamaan a + b + ¢ = 20 dan Un
= an’ + bn + ¢, salah dalam mengoperasikan 10 + ¢ = 20 untuk memperoleh nilai
¢, tidak menuliskan variabel n pada persamaan Un = an® + bn + ¢ dan salah dalam

mengalikan 80 X 20. Selain itu, IHAZ tidak menuliskan kesimpulan.

++ Jawaban Soal Nomor 5

Gambar 4.71 Jawaban Nomor 5 dari Subjek IHAZ

Berdasarkan Gambar 4.71 di atas, diperoleh bahwa IHAZ tidak
mengerjakan soal nomor 5. IHAZ tidak menuliskan informasi yang ada pada soal,

tidak menuliskan persamaan yang digunakan dan tidak menuliskan kesimpulan.
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0. Lembﬁ Jawaban JRZ
« Jawaban Soal Nomor 1

Gambar 4.72 Jawaban Nomor 1 dari Subjek JRZ

Berdasarkan Gambar 4.72 di atas, diperoleh bahwa JRZ mengerjakan
soal nomor 1 dengan baik dan benar tanpa melakukan kesalahan.

<+ Jawaban Soal Nomor 2

Gambar 4.73 Jawaban Nomor 2 dari Subjek JRZ

Berdasarkan Gambar 4.73 di atas, diperoleh bahwa JRZ mampu
mengerjakan soal nomor 2 dengan satu kesalahan. JRZ melakukan kesalahan
keterampilan proses. JRZ salah dalam mengurangkan 8 — 1, sehingga kesimpulan
yang ditulis oleh JRZ juga salah.
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<+ Jawaban Soal Nomor 3

Gambar 4.74 Jawaban Nomor 3 dari Subjek JRZ

Berdasarkan Gambar 4.74 di atas, diperoleh bahwa JRZ mengerjakan
soal nomor 3 dengan baik dan benar tanpa melakukan kesalahan.

1
<+ Jawaban Soal Nomor 4

(a) (b)
Gambar 4.75 Jawaban Nomor 4 dari Subjek JRZ

Berdasarkan Gambar di atas, diperoleh bahwa JRZ mengerjakan soal

nomor 4 dengan baik dan benar tanpa melakukan kesalahan.

1
+«+ Jawaban Soal Nomor 5

(a)
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(h) ©)
Gambar 4.76 Jawaban Nomor 5 dari Subjek JRZ

Berdasarkan Gambar 4.76 di atas, diperoleh bahwa JRZ mengerjakan
soal nomor 5 dengan baik dan benar tanpa melakukan kesalahan.

p-Lembar Jawaban JDL
«+ Jawaban Soal Nomor 1

| Kesalahan K5

Gambar 4.77 Jawaban Nomor 1 dari Subjek JDL
Berdasarkan Gambar 4.77 di atas, diperoleh bahwa JDL mampu

mengerjakan soal nomor 1. Akan tetapi, JDL tidak menuliskan kesimpulan
jawaban dari soal nomor 1.

<+ Jawaban Soal Nomor 2

Gambar 4.78 Jawaban Nomor 2 dari Subjek JDL
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Berdasarkan Gambar 4.78 di atas, diperoleh bahwa JDL mampu
mengerjakan soal nomor 2. Akan tetapi, JDL tidak menuliskan kesimpulan

jawaban dari soal nomor 2.

1
<+ Jawaban Soal Nomor 3
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Gambar 4.79 Jawaban Nomor 3 dari Subjek JDL

Berdasarkan Gambar 4.79 di atas, diperoleh bahwa JDL mampu
mengerjakan _soal nomor 3. Akan tetapi, JDL tidak menuliskan kesimpulan

jawaban dari soal nomor 3.

<+ Jawaban Soal Nomor 4
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Gambar 480 Jawaban Nomor 4 dari Subjek JDL
Berdasarkan ambar 480 di atas, diperoleh bahwa JDL melakukan
kesalahan dalam mengerjakan soal nomor 4. JDL tidak menyederhanakan G)
untuk memperoleh nilai akhir a dan b. Kemudian, JDL salah dalam
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mengoperasikan persamaan §+ § + ¢ = 20 sehingga nilai ¢ yang diperoleh juga
salah. Selain itu, JDL juga tidak menuliskan kesimpulan dari jawaban yang telah
diperoleh.

<+ Jawaban Soal Nomor 5
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Gambar 4.81 Jawaban Nomor 5 dari Subjek JDL

Berdasarkan Gambar 4.81 di atas, diperoleh bahwa JDL melakukan
kesalahan dalam mengerjakan soal nomor 5. JDL melakukan kesalahan
keterampilan proses, yaitu salah dalam mengoperasikan persamaan 1 + | + ¢ =36
yang mengakibatkan nilai ¢ yang diperoleh salah. JDL juga tidak menuliskan
kesimpulan dari jawaban yang telah diperoleh.

Lembar Jawaban JJCZ
¢+ Jawaban Soal Nomor 1
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1
Gambar 4.82 Jawaban Nomor 1 dari Subjek JICZ
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Berdasarkan Gambar 4.82 di atas, diperoleh bahwa JICZ mampu
mengerjakan soal nomor 1 bagian a dan b dengan benar. Akan tetapi, JJCZ
melakukan kesalahan dalam mengerjakan soal nomor 1 bagian c. JJCZ salah

dalam mengalikan 243 x 3 sehingga kesimpulan pada bagian ¢ juga salah.

<+ Jawaban Soal Nomor 2
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Gambar 4.83 Jawaban Nomor 2 dari Subjek JJCZ
Berdasarkan Gambar 4.83 di atas, diperoleh bahwa JICZ melakukan
kesalahan dalam mengerjakan soal nomor 2. JICZ melakukan kesalahan
keterampilan proses. JJCZ salah dalam mengoperasikan 4° + 2 x 4 sehingga Us
yang diperoleh juga salah. Akibat dari kesalahan tersebut, terjadi kesalahan
penulisan jawaban akhir.

«+ Jawaban Soal Nomor 3

Gambar 4.84 Jawaban Nomor 3 dari Subjek JICZ

Berdasarkan Gambar 4.84 di atas, diperoleh bahwa JJICZ mampu mengerjakan
soal nomor 3 dengan baik dan benar tanpa melakukan kesalahan.
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<+ Jawaban Soal Nomor 4
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Gambar 4.85 Jawaban Nomor 4 dari Subjek JJCZ

Berdasarkan Gambar 4.85 di atas, diperoleh bahwa JICZ melakukan

kesalahan dalam mengerjakan soal nomor 4. JJCZ melakukan kesalahan
4

keterampilan proses. JICZ tidak menyederhanakan (E) untuk memperoleh nilai
akhir a dan b dan tidak menyelesaikan persamaan 2 + 2 + ¢ = 20 sehingga nilai ¢
yang diperoleh salah. Selain itu, JJCZ menuliskan kesimpulan yang salah akibat
dari kesalahan pada langkah sebelumnya.

«+ Jawaban Soal Nomor 5
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Gambar 4.86 Jawaban Nomor 5 dari Subjek JJCZ
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Berdasarkan ambar 4.86 di atas, diperoleh bahwa JICZ melakukan
kesalahan dalam mengerjakan soal nomor 5. JICZ salah dalam menuliskan apa
yang ditanya oleh soal. JICZ juga salah dalam mengoperasikan persamaan 1 + 1 +
¢ = 36 untuk memperoleh nilai c. Sehingga JICZ salah dalam menuliskan
kesimpulan.

Lembar Jawaban JDZ
<+ Jawaban Soal Nomor 1
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Gambar 4.87 Jawaban Nomor 1 dari Subjek JDZ

Berdasarkan Gambar 4.87 di atas, diperoleh bahwa JDZ mampu
mengerjakan soal nomor | bagian a dan b dengan benar. Akan tetapi, JDZ
melakukan kesalahanﬁa]am mengerjakan soal nomor 1 bagian c. JDZ salah dalam
mengalikan 243 X 3, sehingga kesimpulan yang ditulis juga salah.

<+ Jawaban Soal Nomor 2

Kesalahan

Gambar 4.88 Jawaban Nomor 2 dari Subjek JDZ
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Berdasarkan Gambar 4.88 di atas, diperoleh bahwa, JDZ melakukan

kesalahan dalam menulis apa yang diketahui. JDZ tidak menuliskan tanda sama
dengan (=) pada persamaan Un = n” + 2n — 1. Persamaan Ux yang digunakan JDZ.
untuk memperoleh nilai Ui sampai Us berbeda dengan persamaan U. yang
diketahui pada soal. Sehingga nilai U; sampai Us serta kesimpulan yang ditulis
oleh JDZ juga salah.

++ Jawaban Soal Nomor 3
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Gambar 4.89 Jawaban Nomor 3 dari Subjek IDZ

Berdﬁ;arkan Gambar 4.89 di atas, diperoleh bahwa JDZ mampu
mengerjakan soal nomor 3 dengan baik dan benar tanpa melakukan kesalahan.

+ Jawaban Soal Nomor 4
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Gambar 4.90 Jawaban Nomor 4 dari Subjek IDZ
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Berdasarkan Gambar 4.90 di atas, diperoleh bahwa JDZ melakukan

kesalahan dalam mengerjakan soal nomor 4. JDZ salah dalam menuliskan apa
yang ditanyakan oleh soal. JDZ juga menuliskan barisan bilangan yang diketahui
dengan kurang tepat. JDZ salah dalam menuliskan persamaan 3a + b. Selain itu,

JDZ melakukan kesalahan keteramapulan proses. JDZ tidak menyederhanakan

(ﬁ) untuk memperoleh nilai akhir a, salah dalam mengurangkan % — 172 sehingga

2
nilai b yang diperoleh salah. Akibat dari kesalahan-kesalahan tersebut, kesimpulan

yang ditulis oleh JDZ juga salah.

++ Jawaban Soal Nomor 5

Gambar 4.91 Jawaban Nomor 5 dari Subjek IDZ

Berdasarkan Gambar 491 di atas, diperoleh bahwa JDZ tidak
mengerjakan soal nomor 5. JDZ tidak menuliskan informasi yang ada pada soal,

tidak menuliskan persamaan yang digunakan dan tidak menuliskan kesimpulan.

Lembar Jawaban KJZ
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Gambar 4.92 Jawaban Nomor | dari Subjek KIJZ
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Berdasarkan Gambar 4.92 di atas, diperoleh bahwa KJZ melakukan

kesalahan dalam mengerjakan soal nomor 1. Pada bagian ¢, KJZ salah dalam
mengalikan 243 x 3. Pada bagian b dan ¢, KJZ hanya menentukan dua suku
berikutnya dari setiap barisan bilangan. Sedangkan suku terkahir yang ditanyakan
soal, tidak ditentukan/didapatkan oleh KJZ. Selain itu, KJZ juga tidak menuliskan

kesimpulan.
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Gambar 4.93 Jawaban Nomor 2 dari Subjek KIZ
Berdasarkan Gambar 493 di atas, diperoleh bahwa KIJZ melakukan

kesalahan dalam mengerjakan soal nomor 2. Saat yang diketahui dan ditanya, KJZ
menambahkan tanda sama dengan (=). KJZ juga melakukan kesalahan
transformasi soal, yaitu persamaan U. yang ditulis berbeda dengan persamaan Ux
yang diketahui soal. Pada persamaan Ui, KJZ menuliskan 1> menjadi 12. Akibat

dari kesalahan-kesalahan tersebut, kesimpulan yang ditulis oleh KJZ juga salah.

81




«+ Jawaban Soal Nomor 3
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Gambar 4.94 Jawaban Nomor 3 dari Subjek KIZ

Bcrdéﬂarkan Gambar 4.94 di atas, diperoleh bahwa KJZ mampu

mengerjakan soal nomor 3 dengan baik dan benar tanpa melakukan kesalahan.
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Gambar 4.95 Jawaban Nomor 4 dari Subjek KJZ

Berdasarkan Gambar 495 di atas, diperoleh bahwa KJZ melakukan
kesalahan dalam mengerjakan soal nomor 4. KIJZ salah dalam menuliskan
persamaan 3a + b dan tidak menuliskan persamaan a + b + ¢ dan U, = an® + bn +
c. KJZ juga melakukan kesalahan keterampilan proses. KIJZ tidak

menyederhanakan G) untuk memperoleh nilai akhir a dan tidak melanjutkan

perhitungan untuk mendapatakan jawaban akhir. Selain itu, KJZ juga tidak

menuliskan kesimpulan.
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«+ Jawaban Soal Nomor 5
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Gambar 4.96 Jawaban Nomor 5 dari Subjek KIZ

Berdasarkan Gambar 4.96 di atas, diperoleh bahwa KJZ tidak mampu
mengerjakan soal nomor 5. KJZ salah menuliskan apa yang ditanya oleh soal.

KJZ juga tidak menuliskan persamaan 2a, 3a + b,a+ b + c dan Un = an® + bn + c.
Pola barisan bilangan yang ditentukan oleh KJZ juga tidak tepat dan KJZ tidak

menuliskan kesimpulan.

t. Lembar Jawaban MIPZ

++ Jawaban Soal Nomor |

Gambar 4.97. Jawaban Nomor | dari Subjek MIPZ
Berdasarkan Gambar 497 di atas, diperoleh bahwa MIPZ mampu
mengerjakan soal nomor 1 dengan baik dan benar tanpa melakukan kesalahan.
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Gambar 4.98 Jawaban Nomor 2 dari Subjek MIPZ
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Berdasarkan Gambar 4.98 di atas, diperoleh bahwa MIPZ mampu

mengerjakan soal nomor 2 dengan baik dan benar tanpa melakukan kesalahan.

«+ Jawaban Soal Nomor 3

(a) (b)
Gambar 4.99 Jawaban Nomor 3 dari Subjek MIPZ

Berd&arkan Gambar 499 di atas, diperoleh bahwa MPIZ mampu
mengerjakan soal nomor 3 dengan baik dan benar tanpa melakukan kesalahan.

¢+ Jawaban Soal Nomor 4
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Gambar 4.100 Jawaban Nomor 4 dari Subjek MIPZ

Berdasarkan Gambar 4.100 di atas, diperoleh bahwa MIPZ tidak mampu
mengerjakan soal nomor 4. MIPZ tidak menuliskan persamaan 2a,3a +b,a+b +

¢ dan Un = an” + bn + ¢ serta MIPZ tidak menuliskan kesimpulan.

<+ Jawaban Soal Nomor 5

(e

Gambar 4.101 Jawaban Nomor 5 dari Subjek MIPZ

Berdasarkan Gambar 4.101 di atas, diperoleh bahwa MIPZ tidak
mengerjakan soal nomor 5. MIPZ tidak menuliskan informasi yang ada pada soal,

tidak menuliskan persamaan yang digunakan dan tidak menuliskan kesimpulan.
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u. Lembii Jawaban PDZ

+ Jawaban Soal Nomor |
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Berdasarkan Gambar 4.102 di atas, diperoleh bahwa PDZ mengerjakan
soal nomor 1 dengan kurang lengkap. PDZ mampu menentukan tiga suku
berikutnya dari setiap barisan bilangan. Akan tetapi, PDZ tidak menuliskan

kesimpulan dari jawaban soal nomor 1.

++ Jawaban Soal Nomor 2
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Gambar 4.103 Jawaban Nomor 2 dari Subjek PDZ

Berdasarkan Gambar 4.103 di atas, diperoleh bahwa PDZ melakukan
kesalahan dalam mengerjakan soal nomor 2. Persamaan Ux yang ditulis oleh PDZ
pada tahap transformasi soal berbeda dengan persamaan U, yang diketahui soal.
Sehingga nilai Ui sampai Us yang diperoleh salah. Selain itu, kesimpulan yang

dituliskan PDZ juga salah.
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«+ Jawaban Soal Nomor 3

5

Gambar 4.104 Jawaban Nomor 3 dari Subjek PDZ
Berdé(;arkan Gambar 4.104 di atas, diperoleh bahwa PDZ mampu

mengerjakan soal nomor 3 dengan baik dan benar tanpa melakukan kesalahan.
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Gambar 4.105 Jawaban Nomor 4 dari Subjek PDZ

Berdasarkan Gambar blOS di atas, diperoleh bahwa PDZ melakukan
kesalahan dalam mengerjakan soal nomor 4. PDZ melakukan kesalahan dalam

menuliskan persamaan 3a + b dan PDZ tidak menuliskan persamaan a + b + ¢ dan
Ua = an® + bn + ¢. PDZ juga tidak menyederhanakan G) untuk memperoleh nilai
akhir a. Selain itu, PDZ tidak menuliskan kesimpulan.

++ Jawaban Soal Nomor 5

Gambar 4.106 Jawaban Nomor 5 dari Subjek PDZ
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Berdasarkan Gambar 4.106 di atas, diperoleh bahwa PDZ tidak
mengerjakan soal nomor 5. PDZ tidak menuliskan informasi yang ada pada soal,

tidak menuliskan persamaan yang digunakan dan tidak menuliskan kesimpulan.

Lembar Jawaban RH
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Gambar 4.107 J;d-waban' Nomor 1 dari.Subj;:i(-RH
Berdasarkan Gambar 4.107 di atas, diperoleh bahwa RH melakukan

kesalahan dalam mengerjakan soal nomor 1. RH mampu mengerjakan soal
nomorr 1 bagian a dengan baik dan benar. Pada soal nomor 1 bagian b dan ¢, RH
tidak melakukan pekerjaan sama sekali. RH tidak menuliskan apa yang diketahui
dan ditanya, tidak menuliskan pola barisan bilangan, dan tidak menuliskan

kesimpulan.
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Gambar 4.108 Jawaban Nomor 2 dari Subjek RH
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Berdasarkan Gambar 4.108 di atas, diperoleh bahwa RH melakukan
kesalahan dalam mengerjakan soal nomor 2. RH salah dalam menuliskan variabel
yang ditanya oleh soal. Setelah itu, RH melakukan kesalahan keterampilan proses.
RH salah dalam mengkuadratkan 32, 4% dan 5°. Sehingga kesimpulan yang ditulis
oleh RH juga salah.

1
<+ Jawaban Soal Nomor 3
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Ganmbar 4.109 Jawaban Nomor 3 dari Subjek RH

Berdaarkan Gambar 4.109 di atas, diperoleh bahwa RH mampu
mengerjakan soal nomor 3 dengan baik dan benar tanpa melakukan kesalahan.

«+ Jawaban Soal Nomor 4
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Gambar 4.110 Jawaban Nomor 4 dari Subjek RH

=

Berdasarkan Gambar 10 di atas, diperoleh bahwa RH melakukan
kesalahan dalam mengerjakan soal nomor 4. RH melakukan kesalahan dalam

menuliskan persamaan 3a + b dan PDZ tidak menuliskan persamaan a + b + ¢ dan
Un = an® + bn + c. RH juga tidak menyederhanakan G) untuk memperoleh nilai

akhir a. Selain itu, RH tidak menuliskan kesimpulan.
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<+ Jawaban Soal Nomor 5

Gambar 4.111 Jawaban Nomor 5 dari Subjek RH

Berdasarkan Gambar 4.111 di atas, diperoleh bahwa RH tidak
mengerjakan soal nomor 5. RH tidak menuliskan informasi yang ada pada soal,

tidak menuliskan persamaan yang digunakan dan tidak menuliskan kesimpulan.

. Lembar Jawaban TZ
% Jawaban Soal Nomor 1

| Kesalahan K5

Kesalahan K3

E
Gambar 4.112 Jawaban Nomor 1 dari Subjek TZ
Berdasarkan Gambar 4.112 di atas, diperoleh bahwa TZ mampu
mengerjakan soal nomor 1 bagian a. Sedangkan bagian b dan ¢, TZ melakukan
kesalahan. Pada bagian c, TZ tidak menuliskan pola barisan bilangan dan tidak
melakukan perhitungan untuk memperoleh tiga suku berikutnya. Pada bagian b,

TZ tidak menuliskan kesimpulan.
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<+ Jawaban Soal Nomor 2
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Gambar 4.113 Jawaban Nomor 2 dari Subjek TZ

Berdasarkan Gambar 4.113 di atas, diperoleh bahwa TZ melakukan
kesalahan dalam mengerjakan soal nomor 2. Persamaan Un yang digunakan untuk
memperoleh Uy sampai Us berbeda dengan persamaan U, yang diketahui pada

soal. Akibat dari kesalahan tersebut, kesimpulan yang ditulis oleh TZ juga salah.

<+ Jawaban Soal Nomor 3
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Gambar 4.114. Jawaban Nomor 3 dari Subjek TZ

Berdasarkan Gambar 4.114 di atas, diperoleh bahwa TZ melakukan
kesalahan dalam mengerjakan soal nomor 3. TZ salah dalam mengoperasikan 8 X

50 — 5 sehingga kesimpulan yang ditulis oleh TZ juga salah.
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<+ Jawaban Soal Nomor 4
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Gambar 4.115 Jawaban Nomor 4 dari Subjek TZ

Berdasarkan ambar 4115 di atas, diperoleh bahwa TZ melakukan
kesalahan dalam mengerjakan soal nomor 4. Nilai b yang disubstitusikan TZ pada
persamaan a + b + ¢ dan Un = an? + bn + c. Akibat dari kesalahan-kesalahan
tersebut, kesimpulan yang ditulis oleh TZ juga salah.

<+ Jawaban Soal Nomor 5
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Gambar 4.116 Jawaban Nomor 5 dari Subjek TZ
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Berdasarkan Gambar 4.116 di atas, diperoleh bahwa TZ belum
memahami maksud dari soal. TZ salah dalam menuliskan apa yang ditanya oleh
soal. TZ juga salah dalam mensubstitusikan nilai a = 1 pada persamaan 3a + b dan
a + b +c, serta nilai b yang disubstitusikan pada persamaan a + b + c berbeda
dengan nilai b yang diperoleh pada langkah sebelumnya. Akibat dari kesalahan-

kesalahan tersebut, kesimpulan yang ditulis oleh TZ juga salah.

43.2 Data Hasil Wawancara

Metode wawancara merupakan metode yang dilakukan untuk
mengumpulkan data. Tujuan dilakukan wawancara adalah untuk mengetahui
faktor-faktor yang menyebabkan peserta didik melakukan kesalahan dalam
mengerjakan soal matematika. Seluruh peserta didik kelas VIII-A dan satu orang
guru bidang studi pendidikan matematika merupakan narasumber dalam kegiatan
wawancara ini. Pertanyaan yang diajukan kepada peserta didik dan guru bidang
studi pendidikan matematika disesuikan dengan pedoman wawancara yang telah
dipersiapkan. Kutipan wawancara yang dicantumkan pada bagian ini lebih
berfokus pada kesalahan-kesalahan peserta didik dalam mengerjakan soal
berdasarkan metode newman.

Pada soal nomor 1, RH melakukan kesalahan dalam memahami soal. RH
dan TZ melakukan kesalahan transformasi soal. AKZ, ASPZ, CPYZ, EPZ, FZ,
HAZ, HEL IHAZ, JICZ, IDZ, KJZ, RH dan TZ melakukan kesalahan
keterampilan soal. Selain dari BIL, DEZ, IKZ, JRZ dan MIPZ, peserta didik kelas
VII-A melakukan kesalahan penulisan jawaban akhir. Bentuk kesalahan yang
dilakukan perserta didik dalam mengerjakan soal nomor 1 berbeda-beda. Berikut
beberapa percakapan hasil wawancara peneliti dengan peserta didik tentang

kesalahan peserta didik dalam mengerjakan soal nomor 1:

— Kutipan Wawancara Peneliti (P) dengan AKZ pada Soal Nomor 1
P : Coba perhatikan soal nomor 1. Bisakah kamu membaca soal
nomor 1?
AKZ : bisa pak.
P : silahkan baca kembali soal nomor 1.

AKZ : baik pak (mulai membaca)
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AKZ

AKZ

AKZ

AKZ

AKZ :

AKZ

AKZ

AKZ

AKZ

AKZ

: menurut kamu, apa masalah yang harus diselesaikan pada soal

nomor 1?
pada soal kita diperintahkan untuk menentukan tiga suku dari

setiap barisan bilangan yang ada pada soal nomor 1.

: oke betul.. nah, coba sebutkan apa saja yang diketahui pada soal

nomor 1!

: diketahui tiga barisan bilangan yaitu, 4, 8, 12, 16. Kemudian 100,

93, 86, 79. Dan yang terakhir 3, 9,27, 81.

: kemudian, apa yang ditanyakan soal nomor 1?

: yang ditanyakan soal pak yaitu 3 suku berikutnya dari masing-

masing barisan.

: setelah mengetahui informasi tersebut, apa yang kamu lakukan?
: mencari tiga bilangan tersebut pak

: apa langkah pertama yang kamu gunakan?

langkah pertama yang dilakukan pak, yaitu menuliskan kembali

barisan bilangan. Kemudian menentuan pola barisan bilangannya.

: coba perhatikan lembar jawabanmu untuk soal nomor 1.
: baik pak.

: mengapa kamu salah dalam mengurangkan 72 — 7 dan salah juga

dalam mengalikan 81 X 37

: saya salah dalam menghitung pak.
: apa yang menyebabkan kamu salah dalam menghitung?

: karena saya masih kurang dalam menghitung pak. Saya kurang

dalam mengalikan dan mengurangkan.

: baik, tadi kamu mengatakan bahwa yang ditanyakan soal adalah

tiga suku berikutnya. Mengapa kamu haya mencari dua suku saja?
karena kurang dalam menghitung pak. Makanya saya tidak

melanjutkan untuk menghitung.

: nah, kamu juga tidak menuliskan kesimpulan. Kenapa? Apa

yang menyebabkan kamu tidak menuliskan kesimpulan?
saya tidak terbiasa menuliskan kesimpulan jawaban saat

mengerjakan soal matematika pak.
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P : mengapa? Apakah guru yang mengasuh matematika di kelas
kalian tidak mengajarkan seperti itu?

AKZ : diajarkan pak.hanya saja saya tidak terbiasa. Karena menuliskan
kesimplﬁm juga terasa menambah pekerjaan.

P : okehh.. apakah kamu memeriksa kembali jawaban kamu sebelum
kamu kumpulkan?

AKZ :tidak pak. Saya langsung serahkan saja.

Kutipan Wawancara Peneliti (P) dengan CPYZ pada Soal Nomor 1

P : Coba perhatikan soal nomor 1. Bisakah kamu membaca soal
nomor 17?7

CPYZ : bisa pak.

P : silahkan baca kembali soal nomor 1.

EYZ : baik pak (mulai membaca)

] : menurut kamu, apa masalah yang harus diselesaikan pada soal
nomor 17?

CPYZ : di soal kita diminta untuk menentukan tiga suku dari setiap
barisan bilangan yang ada pada soal nomor 1.

P : betul.. sekarang coba sebutkan apa saja yang diketahui pada soal
nomor 1!

CPYZ : diketahui tiga barisan bilangan yaitu, 4, 8, 12, 16. Kemudian
100, 93, 86, 79. Dan yang terakhir 3, 9,27, 81.

P : kemudian, apa yang ditanyakan soal nomor 1?

CPYZ : yang ditanyakan soal pak yaitu 3 bilangan berikutnya dari setiap
barisan bilangan.

P : setelah mengetahui hal tersebut, apa yang kamu lakukan?

CPYZ :mencari jawabannya pak

P : apa langkah pertama yang kamu gunakan untuk mendapatkan
jawabannya?

CPYZ : langkah pertama yang dilakukan pak, yaitu menuliskan kembali
barisan bilangan. Kemudian menentuan pola barisan
bilangannya.

P : coba perhatikan lembar jawabanmu untuk soal nomor 1.
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CPYZ : baik pak.

P : nah, di lembar jawaban pada soal nomor 1 bagian c, kamu
mengalikan 3 setiap bilangan berikutnya dengan bilangan
sebelumnya. Betul?

CPYZ :betul pak.

P : oke... Kemudian kamu memperoleh hasil 729 X 3 yaitu 2.502.

CPYZ: : iya pak

P : apakah itu benar?

CPYZ : sebentar pak, biar saya kalikan dulu. (sambil mengalikan 729 x
3)

P : bagaimana? Apakah itu jawabannya?

CPYZ :bukan pak, seharusnya 2.187

P : mengapa kamu salah dalam mengalikan 729 X 3 saat
mengerjakan soal?

CPYZ : saya terburu-buru pak. Saya kurang teliti.

P : sekarang, mengapa kamu juga tidak menuliskan kesimpulan
pada soal nomor 1? Baik bagian a, b maupun c.

CPYZ :saya lupa pak.

P : apakah kamu memeriksa kembali lembar jawabanmu sebelum
menyerahkannya?

CPYZ :tidak pak, karena waktunya kurang pak.

Berdasarkan penggalan hasil wawancara di atas, diperoleh bahwa AKZ
dan CPYZ tidak melakukan jenis kesalahan membaca, memahami dan
transformasi pada soal nomor 1. Tetapi, AKZ dan CPYZ melakukan kesalahan
keterampilan proses dan penulisan jawaban akhir. Penyebab AKZ dan CPYZ
melakukan kesalahan keterampilan proses adalah kurang memahami cara operasi
perkalian dan pengurangan serta kurangnya ketelitiandlalam menghitung,
sehingga dari kesalahan tersebut, AKZ dan CPYZ melakukan kesalahan
penulisan jawaban akhir.

Pada soal nomor 2, ASPZ, AWSZ, EPZ, FZ, HAZ, HEL, IHAZ, JDZ,
KJZ dan RH melakukan kesalahan dalam memahami soal. AKZ, ANH, CPYZ,
FZ, HAZ, HEL, IKZ, JDZ, KIJZ, PDZ dan TZ merupakan peserta didik yang
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melakukan kesalahan transformasi soal. AKZ, ASPZ, ANH, CWZ, CPYZ, EPZ,
FZ, HAZ,HEL, IKZ, IHAZ, JRZ, JDZ, JICZ, KJZ, PDZ, RH dan TZ melakukan
kesalahan keterampilan soal. Semua peserta didik kelas VIII-A melakukan
kesalahan pﬁlulisan jawaban akhir, kecuali AWSZ, DEZ dan MIPZ. Bentuk
kesalahaan yang dilakukan perserta didik dalam mengerjakan soal nomor 2
berbeda-beda. Berikut beberapa percakapan hasil wawancara peneliti dengan

peserta didik tentang kesalahan peserta didik dalam mengerjakan soal nomor:

— Kutipan Wawancara Peneliti (P) dengan CWZ pada Soal Nomor 2

P : coba perhatikan soal nomor 2. Bisakah kamu membaca soal
nomor 27

CWZ : bisa pak.

P : silahkan baca kembali soal nomor 2.

SVZ : baik pak (mulai membaca)

P : menurut kamu, apa masalah yang kamu temukan pada soal nomor
2?

CWZ : pada soal nomor 2, disitu dicari lima suku pertama atau lima
angka pertama dari sebuah barisan billangan

P :baik.. bisakah kamu menyebutkan/menuliskan apa yang diketahui
dan ditanya pada soal nomor 27

CWZ : bisa pak

P : coba sebutkan!

CWZ : pada soal, diketahui U, = n? + bn — 1 dan yang ditanya itu lima
suku pertama.

P :lima suku pertama, bisakah kamu menuliskannya?

CWZ : bisa pak (sambil menulis)

P :setelah itu, apa transformasi soal atau rumus atau persamaan yang
gunakan untuk menjawab pertanyaan tersebut?

CWZ : ada pada yang diketahui pak, yaitu Uy =n° + 2n — 1

P : mantap. Sekarang coba perhatikan lembar jawabanmu untuk soal
nomor 2

CWZ : baik pak.

96




P : disitu ada Uz, Us dan Us yang kamu cari dengan menggunakan Un
=n’+2n-1.

CWZ : iya pak

P :mengapa hasil 3%, 4% dan 5% itu dapatkan 6, 8 dan 10? Apakah itu
benar?

CWZ : (CWZ terdiam)

P :bagaimana cara mengkuadratkan bilangan tersebut?

CWZ : untuk 3* pak, itu saya dapatkan hasil 6 dengan cara 3 saya kalian
dengan pangkatnya yaitu 2 dan begitu juga untuk 4* dan 5°.

P :apakah begitu cara untuk mengkuadratkan suatu bilangan?

CWZ: kurang tau pak. Saya kurang paham bagaimana cara
mengkuadratkan.

P : 3% itu scharusnya kamu operasikan dengan cara 3 kalikan
sebanyak 2 kali, begitu juga 4> dan 5°.

CWZ : oho. Baik pak. Terima kasih

P : sekarang, perhatikan lagi lembar jawabanmu untuk nomor 2

CWZ : %ﬁh pak

P : mengapa kamu tidak menuliskan kesimpulan untuk jawaban
nomor 2?7

CWZ : saya tidak terbiasa menuliskan kesimpulan saat mengerjakan soal
maematika pak

P :mengapa kamu tidak terbiasa?

CWZ : karena tidak terbiasa saja pak. Saya sering lupa untuk menulis
kesimpulan untuk sebuah jawaban pak.

P : baik, apakah kamu memeriksa kembali lembar jawabanmu
sebelum dikumpulkan ?

CWZ : tidak pak

Kutipan Wawancara Peneliti (P) dengan JRZ pada Soal Nomor 2

P : coba perhatikan soal nomor 2. Bisakah kamu membaca soal
nomor 27

JRZ :bisa pak.

P : silahkan baca kembali soal nomor 2.
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JRZ

JRZ

JRZ

JRZ

JRZ

JRZ

JRZ

JRZ

JRZ

JRZ

: baik pak (mulai membaca)

: menurut kamu, apa masalah yang kamu temukan pada soal nomor

2?7

: pada soal pak, terdapat sebuah persamaan U, yang merupakan

pola suatu barisan bilangan. Kemudian kita diminta untuk

menentukan lima suku pertamanya.

: coba sebutkan apa yang diketahui pada nomor 2!
: diketahui Un =n%+2n - 1
: apa saja yang ditanyakan pada soal?

: kalau yang ditanyakan pak, yaitu lima suku pertama. Bisa ditulis

dengan Ui, U2, Us, Us dan Us.

: untuk mendapatkan lima suku pertama, apa persamaan yang kamu

gunakan?

. persamaan yang saya gunakan itu pak, ada pada yang diketahui

soal yaitu Up =n® + 2n - 1.

: setelah mengetahui hal tersebut, apa langkah yang kamu lakukan?

: saya mensubstitusikan nilai n = 1 pada persamaan Un untuk

memperoleh Ui dan begitu juga untuk n =2 sampain = 5.

: coba perhatikan lembar jawabanmu untuk soal nomor 2!
: baik pak

: pada saat kamu mencari nilai akhir U2, kamu memperoleh hasil 8

— 1 =9. Apakah benar seperti itu jawabannya?

: bukan pak. Seharusnya 7 pak.
: mengapa kamu salah mengurangkannya?

: saya terburu-buru saat megerjakan pak sehingga saya kurang teliti

dalam menghitung.

: ohoo. Secara otomatis, kesimpulan yang kamu tulis juga salah ya?
s iya pak

: apakah kamu memeriksa kembali lembar jawabanmu sebelum

kamu kumpulkan?

: tidak pak
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Berdasarkan penggalan hasil wawancara di atas, diperoleh bahwa CWZ
dan JRZ tidak melakukan jenis kesalahan membaca, memahami dan transformasi
pada soal nomor 2. Tetapi, CWZ dan JRZ melakukan kesalahan keterampilan
proses dan penulisan jawaban akhir. Penyebab CWZ dan JRZ melakukan
kesalahan keterampilan proses adalah kurang memahami cara opgrasi
perpangkatan dan kurangnya ketelitian dalam menghitung. Kemudian CWZ tidak
menuliskan kesimpulan karena CWZ tidak terbiasa menuliskan kesimpulan. CWZ
sering lupa menulis kesimpulan saat mengerjakan soal matematika. Sedangkan,
JRZ melakukan kesalahan penulisan akhir karena kesalahan perhitungan pada
langkah sebelumnya.

Pada soal nomor 3, IHAZ melakukan kesalahan dalam memahami soal
dan kesalahan transformasi soal. AKZ, ASPZ, ANH, HAZ, IKZ, IHAZ dan TZ
melakukan kesalahan keterampilan soal. AKZZ, ASPZ, ANH, BIL, CWZ, EPZ,
HAZ, IKZ, IHAZ, IDL dan TZ melakukan kesalahan penulisan jawaban akhir.
Bentuk kesalahaan yang dilakukan perserta didik dalam mengerjakan soal nomor

3 berbeda-beda. Berikut beberapa percakapan hasil wawancara peneliti dengan

peserta didik tentang kesalahan peserta didik dalam mengerjakan soal nomor 3:

— Kautipan Wawancara Peneliti (P) dengan ANH pada Soal Nomor 3

P : coba perhatikan soal nomor 3. Bisakah kamu membaca soal
nomor 37

ANH : bisa pak.

P : silahkan baca kembali soal nomor 3.

%H : baik pak (mulai membaca)

P : menurut kamu, apa masalah yang kamu temukan pada soal nomor
3?

ANH : pada soal pak, kita diperintahkan untuk menentukan banyak
kelereng pada wadah kelima puluh. Untuk mencari itu, kita
berpedoman pada banyak kelereng yang ada pada wadah pertama
hingga keempat

P :oke. Nah, menurut kamu apa saja yang diketahui dan ditanya pada

soal nomor 37
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ANH : yang diketahui yaitu barisan bilangan 3, 11, 19, 27, ... dan yang
ditanya adalah Uso

P : mantap. Nah, setelah itu apa langkah pertama atau persamaan
yang kamu gunakan untuk mendapatkan Uso?

ANH : pertama pak, menentukan pola barisan bilangannya pak.

Kemudian persamaan yang digunakan adalah ¢ =b — a dan U, =

an + c.
P :sekarang coba perhatikan lembar jawabanmu untuk soal nomor 3.
ANH : baik pak

P :apakah hasil Uso = 8 X 50 — 5 adalah 3997

ANH : sebentar pak, biar saya hitung dulu (sambil mengitung di selembar
kertas)

P :silahkan

ANH : salah pak, seharusnya 395.

P : baik, mengapa kamu salah dalam mengoperasikan 8 X 50 — 57

ANH : mungkin saya khilaf pak, saya kurang teliti saat mengalikan.

P @ berarti kesimpulan jawaban nomor 3 yang kamu tulis juga
salahkan?

ANH :iya pak

P @ apakah kamu memeriksa lembar jawabanmu sebelum kamu
kumpulkan?

ANH : tidak pak, karena waktu yang tidak mencukupi.

Kutipan Wawancara Peneliti (P) dengan 1IKZ pada Soal Nomor 3

P . coba perhatikan soal nomor 3. Bisakah kamu membaca soal
nomor 37

IKZ :bisa pak.

: silahkan baca kembali soal nomor 3.

: baik pak (mulai membaca)

"0%"0

: menurut kamu, apa masalah yang kamu temukan pada soal nomor
3?

IKZ : pada soal pak, terdapat banyak kelereng dari wadah kesatu sampai

wadah keempat. berdasarkan banyak kelereng tersebut pak, kita
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IKZ

IKZ

IKZ

IKZ

IKZ

IKZ

IKZ

IKZ

diperintahkan untuk menentukan banyak kelereng pada wadah

kelima puluh.

: oke. Nah, menurut kamu apa saja yang diketahui dan ditanya pada

soal nomor 37

: yang diketahui yaitu barisan bilangan 3, 11, 19, 27, ... dan yang

ditanya adalah Uso

: mantap. Nah, setelah itu apa langkah pertama atau persamaan

yang kamu gunakan untuk mendapatkan Uso?
pertama pak, menentukan pola barisan bilangannya pak.
Kemudian persamaan yang digunakan adalah c =b — a dan Ua =

an + C.

: sekarang coba perhatikan lembar jawabanmu untuk soal nomor 3.
: baik pak
: apakah hasil Uso = 8 X 50 — 5 adalah 3997

: sebentar pak, biar saya hitung dulu (sambil mengitung di selembar

kertas)

: silahkan

: salah pak, seharusnya 395.

: baik, mengapa kamu salah dalam mengoperasikan 8 X 50 — 57
: salah pak, saya kurang teliti saat mengalikan.

: berarti kesimpulan jawaban nomor 3 yang kamu tulis juga secara

otomatis salahkan?

: iya pak

: apakah kamu mmemeriksa lembar jawabanmu sebeluum kamu

kumpulkan?

: tidak pak, karena waktu yang tidak mencukupi.

Berdasarkan penggalan hasil wawancara di atas, diperoleh bahwa ANH

dan IKZ tidak melakukan jenis kesalahan membaca, memahami dan transformasi

pada soal nomor 3. Tetapi, ANH dan IKZ melakukan kesalahan keterampilan

proses dan penulisan jawaban akhir. Kesalahan keterampilan proses yang

dimaksud adalah kesalahan dalam mengoperasikan 8 X 50 — 5. Penyebab ANH

dan IKZ melakukan kesalahan keterampilan proses adalah kurang teliti saat
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menghitung. Berdasarkan kesalahan tersebut, ANH dan IKZ melakukan kesalahan
penulisan jawaban akhir.

Pada soal nomor 4, AKZ, BIL, IHAZ dan JDZ melakukan kesalahan
memahami soal. AKZ, ASPZ, AWSZ, CWZ, CPYZ, FZ, HAZ, HEL, IDZ, KJZ,
MIPZ, PDZ, RH melaku kesalahan transformasi soal. Semua peserta didik
kelas VII-A melakukan kesalahan keterampilan proses dan penulisan jawaban
akhir, kecuali JRZ. Bentuk kesalahaan yang dilakukan perserta didik dalam
mengerjakan soal nomor 4 berbeda-beda. Berikut beberapa percakapan hasil
wawancara peneliti dengan peserta didik tentang kesalahan peserta didik dalam

mengerjakan soal nomor 4:

— Kutipan Wawancara Peneliti (P) dengan DEZ pada Soal Nomor 4
7] : coba perhatikan soal nomor 4. Bisakah kamu membaca soal
nomor 4?

DEZ : bisa pak.

P : silahkan baca kembali soal nomor 4.

%Z : baik pak (mulai membaca)

P : menurut kamu, apa masalah yang kamu temukan pada soal nomor
4?

DEZ : pada soal terdapat beberapa pohon mangga yang menghasilkan
buah pak. Banyak buah yang dihasilkan tersebut membentuk
barisan bilangan. Jadi, soal tersebut menanyakan berapa banyak
buah yang dihasilkan oleh pohon yang kedua puluh.

P : coba sebutkan apa saja yang diketahui pada soal!

DEZ : yang diketahui pak barisan bilangan 20, 28,40, 56,76

P :bagus, lalu coba sebutkan apa yang ditanyakan!

DEZ : yang ditanya adalah aku ke-20 atau Uxo

P : betul. Transformasi apa yang kamu gunakan dalam mengerjakan
soal ini?

DEZ : pertama pak, membuat pola barisan bilangannya. Kemudian
beberapa persamaan yang digunakan adalah 2a,3a + b, a+ b +,
dan Un =an®+bn + c.

P :apalangkah yang kamu gunakan dalam mendapatkan Uao?
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DEZ

DEZ

DEZ

DEZ

DEZ

DEZ

DEZ

DEZ :

: mencari pola barisan bilangannya pak. Kemudian menentukan

nilai variabel a, b dan ¢ untuk memperoleh persamaan U, dengan

bantuan persamaan 2a,3a+bdana+b+c.

: setelah memperoleh persamaan U, apa yang kamu lakukan?
: saya mensubstitusikan nilai n = 20 pada persamaan Un pak

: sekarang, coba perhatikan lembar jawabanmu!

: baik pak

: mengapa kamu tidak membagikan S untuk memperoleh nilai akhir

dari a dan b?

: saya mengikuti contoh yang pernah diberikan pak. Sampai pada

langkah itu, nilai tidak dibagikan.

: pada contoh yang pernah dibagikan, nilai pada langkah tersebut

berapa rupanya?

: ;3 pak.
: Oho.. kamu tau kenapa ;tidak dibagikan?
: tidak pak

: karena ketika ;3 dibagikan, maka nilainya akan menjadi desimal.

Nilai desimal akan membuat kita sedikit rumit dalam

mengerjakan langkah berikutnya. Sedangkan % itu hasilnya
bilangan bulat. Ketika kamu menggunakan 3 pada langkah

berikutnya, kamu banyak pekerjaan yang dilakukan dibandingkan

dengan kamu menggunakan hasil pembagian dari S yaitu 2.

: baik pak

: kemudian, mengapa kamu salah dalam mengoperasikan §+§+

¢ = 20 untuk memperoleh nilai ¢?

oh iya pak. Saya terburu-buru dalam mengerjakan pak.

Seharusnya itu %+% dijumlahkan dulu, lalu 20 dikurangkan

dengan hasil penjumlahan % + %, maka itu nilai c.
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P : karena kamu salam dalam memperoleh nilai ¢, maka jawaban
akhir yang kamu peroleh juga salah.

DEZ : iya pak.

P : apakah kamu memeriksa kembali lembar jawabanmu sebelum
kamu kumpulkan?

DEZ :tidak pak.

P :owh... baik

Kutipan Wawancara Peneliti (P) dengan JDL pada Soal Nomor 4
7] : coba perhatikan soal nomor 4. Bisakah kamu membaca soal
nomor 47

JDL : bisa pak.

P : silahkan baca kembali soal nomor 4.

81, : baik pak (mulai membaca)

P : menurut kamu, apa masalah yang kamu temukan pada soal nomor
47

JDL : pada soal terdapat beberapa pohon mangga yang menghasilkan
buah pak. Jadi, soal tersebut menanyakan berapa banyak buah
yang dihasilkan oleh pohon yang kedua puluh.

P : coba sebutkan apa saja yang diketahui pada soal!

JDL :yang diketahui pak barisan bilangan 20, 28, 40, 56,76

P :bagus, lalu coba sebutkan apa yang ditanyakan!

JDL :yang ditanya adalah aku ke-20 atau U2

P : betul. Transformasi apa yang kamu gunakan dalam mengerjakan
soal ini?

JDL : pertama pak, membuat pola barisan bilangannya. Kemudian
beberapa persamaan yang digunakan adalah 2a,3a + b, a + b +,
dan Un =an®+bn + c.

P :apalangkah yang kamu gunakan dalam mendapatkan Ux?

JDL : mencari pola barisan bilangannya pak. Kemudian menentukan
nilai variabel a, b dan ¢ untuk memperoleh persamaan U, dengan
bantuan persamaan 2a,3a+bdana+b+c.

P :setelah memperoleh persamaan Un, apa yang kamu lakukan?
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JDL

JDL

JDL

JDL

JDL

JDL

JDL

JDL

JDL
P

: saya mensubstitusikan nilai n = 20 pada persamaan Un pak
: sekarang, coba perhatikan lembar jawabanmu!

: baik pak

: mengapa kamu tidak membagikan % untuk memperoleh nilai akhir

dari a dan b?

: saya mengikuti contoh yang pernah diberikan pak. Sampai pada

langkah itu, nilai tidak dibagikan.

: pada contoh yang pernah dibagikan, nilai pada langkah tersebut

berapa rupanya?

: ;3 pak.
: Oho.. kamu tau kenapa Stidak dibagikan?
: tidak pak

: karena ketika ;3 dibagikan, maka nilainya akan menjadi desimal.

Nilai desimal akan membuat kita sedikit rumit dalam

mengerjakan langkah berikutnya. Sedangkan S itu hasilnya
bilangan bulat. Ketika kamu menggunakan 3 pada langkah

berikutnya, kamu banyak pekerjaan yang dilakukan dibandingkan

dengan kamu menggunakan hasil pembagian dari % yaitu 2.

: baik pak

: kemudian, mengapa kamu salah dalam mengoperasikan §+§+

¢ = 20 untuk memperoleh nilai c?

: saya kurang bisa mengoperasikan persamaan tersebut pak.

: karena kamu salam dalam memperoleh nilai ¢, maka jawaban

akhir yang kamu peroleh juga salah.

: iya pak.

: apakah kamu memeriksa kembali lembar jawabanmu sebelum

kamu kumpulkan?

: tidak pak.

:owh... baik
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Berdasarkan penggalan hasil wawancara di atas, diperoleh bahwa DEZ
dan JDL tidak melakukan jenis kesalahan membaca, memahami dan transformasi
pada soal nomor 4. Tetapi, DEZ dan JDL melakukan kesalahan keterampilan

proses dan penulisan jawaban akhir. Kesalahan keterampilan proses yang
dimaksud adalah tidak menyederhanakan S, salah dalam mengoperasikan S +§ +

¢ = ¢ = 20. Penyebab DEZ dan JDL melakukan kesalahan keterampilan proses
adalah DEZ dan JDL adalah DEZ dan JDL kurang kreatif dalam menghitung.
DEZ dan JDL hanya berpedoman pada contoh soal yang pernah dibahas
sebelumnya sehingga DEZ dan JDL melakukan jenis ke&alahan keterampilan
proses. Berdasarkan kesalahan tersebut, ANH dan IKZ melakukan kesalahan
penulisan jawaban akhir.

Pada soal nomor 5, selain DEZ, IKZ, JRZ dan JDL peserta didik kelas
VIII-A melakukan kesalahan memahami soal. AKZ, ASPZ, AWSZ, BIL, CPYZ,
FZ, HAZ, HEL, IHAZ, JDZ, KIZ, MIPZ, PDZ, RH melakukan kesalahan
transformasi soal. Semua peserta didik kelas VIII-A melakukan kesalahan
keterampilan prosesdan penulisan jawaban akhir , kecuali JRZ. Bentuk kesalahaan
yang dilakukan perserta didik dalam mengerjakan soal nomor 5 berbeda-beda.
Berikut beberapa percakapan hasil wawancara peneliti dengan peserta didik

tentang kesalahan peserta didik dalam mengerjakan soal nomor 5:

— Kutipan Wawancara Peneliti () dengan BIL pada Soal Nomor 5

P : coba perhatikan soal nomor 5. Bisakah kamu membaca soal
nomor 57

BIL : Dbisa pak.

P : silahkan baca kembali soal nomor 5.

BIL :baik pak (mulai membaca)

P :apa masalah yang kamu temukan pada soal nomor 5?

BIL : pada soal, diketahui kursi yang disusun dalam sebuah gedung.
Masing-masing banyak kursi dari baris depan hingga baris
belakang membentuk pola bilangan pak. Jadi, disitu kita mencari

banyak kursi pada baris ke-15 dan baris ke-20

el |

: menurut kamu, apa yang diketahui pada soal nomor 57
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BIL

BIL

BIL

BIL

BIL

BIL

BIL

BIL

P

: barisan bilangawaitu 36,40, 46,54, 64

: menurut kamu, apa yang ditanyakan pada soal?

: Uis dan U pak

: coba baca kembali pertanyaan dari soal nomor 5.
: baik pak (sambil membaca)

: apa diperintahkan pada soal tersebut?

: di soal tertulis pak, tentukan jumlah kursi pada baris ke-15 dan

ke-20.

: berarti, maksud dari jumlah suku ke-15 dan suku ke-20 itu apa?

: oh iya pak, banyak kursi pada baris ke-15 dan ke-20 itu

dijumlahkan.

: sekarang coba perhatikan lembar jawabanmu!
: baik pak

: mengapa kamu tidak melanjutkan perhitungan untuk memperoleh

jawaban dari soal?

: waktu tidak mencukupi untuk saya kerjakan pak.
: mengapa waktumu tidak cukup?

: iya pak. Karena saya lama sekali saat mengerjakan soal nomor 1

sampai nomor 5.

: baik.

Kutipan Wawancara Peneliti (P) dengan MIPZ pada Soal Nomor 5

P

MIPZ

MIPZ

MIPZ

>~

: coba perhatikan soal nomor 5. Bisakah kamu membaca soal
nomor 57?7

: bisa pak.

: silahkan baca kembali soal nomor 5.

: baik pak (mulai membaca)

: apa masalah yang kamu temukan pada soal nomor 57

: kursi akan disusun dalam sebuah gedung pak untuk sebuah
acara. Nah, kursi akan disusun dari baris depan hingga ke
belakang. Setelah kita kita disuruh untuk mencari banyak kursi
dibaris ke-15 dan ke-20

: menurut kamu, apa yang diketahui pada soal nomor 5?
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MIPZ :barisan bilangan yaitu 36, 40, 46, 54, 64

P : menurut kamu, apa yang ditanyakan pada soal?

MIPZ :Uis dan Uz pak

P : sekarang, coba perhatikan lembar jawabanmu untuk soal nomor
5!

MIPZ :tidak ada pak, saya belum mengerjakan soal nomor 5 pak.

P : mengapa kamu tidak mengerjakan soal nomor 57

MIPZ : saya terlalu lambat dalam mengerjakan soal sebelumnya pak.
Sehingga soal nomor 5 juga tidak sempat saya kerjakan karena
waktu tidak mencukupi.

P : ohoo

Berdasarkan penggalan hasil wawancara di atas, diperoleh bahwa BIL
dan MIPZ tidak melakukan jenis kesalahan membaca pada soal nomor 5. Tetapi,
BIL dan MIPZ melakukan jenis kesalahan memahami, transformasi, keterampilan
proses dan penulisan jawaban akhir pada soal nomor 5. Kesalahan yang dimaksud
adalah BIL dan MIPZ tidak melakukan pekerjaan dari tahap memahami hingga
penulisan jawaban akhir. Penyebab BIL dan MIPZ tidak melakukan pekerjaan
pada soal nomor 5 adalah kecepatan mengerjakan soal BIL dan MIPZ rendah
sehingga tidak mencukupi waktu bagi BIL dan MIPZ untuk mengerjakan soal
nomor 5.

Selain dari beberapa penggalan wawancara peneliti dengan peserta didik
di atas, terdapat juga wawancara peneliti dengan guru bidang studi pendidikan
matematika yang mengasuh di kelas VIII-A tersebut. Berikut adalah penggalan
hasil wawancara peneliti () dengan guru bidang studi pendidikan matematika

(G):

P . Menurut Ibu ketika peserta didik melakukan kesalahan dalam
memahami soal, benarkah faktor (peneliti menyebutkan faktor-faktor
penyebab kesalahan yang disebutkan oleh peserta didik) dapat

menyebabkan kesalahan dalam memahami soal?
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7 © benar pak, itulah yang mereka alami pak saat mengerjakan soal

matematika yang menyebabkan terjadinya kesalahan memahami
soal.

: Menurut Ibu selain faktor yang disebutkan peserta didik, adakah
faktor lain yang menyebabkan terjadinya kesalahan dalam

memahami soal?

7 : ada pak, menurut saya peserta didik itu kadang kurang memahami

soal yang diberikan itu karena redaksi soal/susunan kalimat pada
soal yang kurang valid.

: Menurut Ibu ketika peserta didik tidak menggunakan rumus yang
tepat, benarkah faktor (peneliti menyebutkan faktor-faktor penyebab
kesalahan yang disebutkan oleh peserta didik) dapat menyebabkan
terjadinya kesalahan dalam transformasi soal?

7 © Benar sekali pak.dadi, semua yang disampaikan peserta didik
tersebut merupakan faktor-faktor penyebab kesalahan transformasi

: Menurut Ibu ﬁlain faktor yang disebutkan peserta didik, adakah
faktor lain yang menyebabkan terjadinya kesalahan dalam

transformasi soal?

7 : sebenarnya yang mereka sampaikan itu sudah benar, tetapi jika kita

lihat mengapa faktor yang mereka sampaikan itu terjadi terjadi
karena terkadang peserta disaat guru sedang menjelaskan atau
menerangkan materi di depan kelas tidak fokus perhatiannya.
Sehingga terjadi faktor-faktor yang mereka sampaikan tadi.

: Menurut Ibu ketika peserta didik melakukan kesalahan dalam
melakukan penghitungan, benarkah faktor (peneliti menyebutkan
faktor-faktor penyebab kesalahan yang disebutkan oleh peserta
didik) dapat menyebabkan kesalahan dalam menghitung

(keterampilan proses)?

7 : Semua yang mereka sampaikan itu sudah benar, artinya semua yang

mereka sampaikan intinya adalah mereka memang tidak memahami

konsep matematika
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P : Menurut Ibu selain faktor yang disebutkan peserta didik, adakah
faktor lain yang menyebabkan kesalahan dalam menghitung
(keterampilan proses)?

G : menurut saya, ada dan ini kembali kepada anak didik tersebut. Saya
melihat bahwa anak-anak didik kita, disaat kita menjelaskan materi
konsep pelajaran itu, kita melihat peserta didik itu seperti mampu
atau bisa memahami materi. Tetapi, ketika kita berikan tes jadi tidak
bisa. Jadi, menurut saya selain yang mereka sampaikan tadi, faktor
lainnya adalah peserta didik tidak mengulangi materi yang sudah
dipelajari/diberikan.

P : Menurut Ibu ketika peserta didik melakukan kesalahan atau tidak
menuliskan jawaban akhir, benarkah faktor (peneliti menyebutkan
faktor-faktor penyebab kesalahan yang disebutkan oleh peserta
didik) dapat menyebabkan kesalahan dalam menuliskan jawaban
akhir?

G : Benar sekali pak

P : Menurut Ibu, selain faktor yang disebutkan peserta didik, adakah
faktor lain yang menyebabkan kesalahan dalam menuliskan jawaban
akhir?

G : semua yang mercka sampaikan sudah benar pak. Jadi, sedikit saya
berikan saran bahwa ketika kita mengajarkan peserta didik
mengerjakan soal matematika, kita harus membiasakan mereka
mengerjakan soal matematika secara sistematis. Sehingga lembar
jawaban peserta didik teratur dimulai dari yang diketahui dan
ditanya, rumus dan jawaban.

P : baik bu, terimakasih waktunya ibu.

G : sama-sama pak.

Berdasarkan penggalan hasil wawancara di atas, diperoleh bahwa semua
faktor yang telah disampaikan peserta didik merupakan penyebab terjadinya
kesalaiﬁ dalam mengerjakan soal matematika berdasarkan metode newnian baik
jenis kesalahan memahami soal, kesalahan transformasi soal, kesalahan

keterampilan proses maupun kesalahan penulisan jawaban akhir. Selain yang
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disampaikan oleh peserta didik, guru bidang studi juga menambahkan beberapa
faktor penyebab terjadinya kesalahan peserta didik dalam mengerjakan soal
matematika.

Faktor lain yang menyebabkan terjadinya kesalahan memahami soal
adalah reclaﬁi soal/susunan kalimat pada soal yang kurang valid. Kemudian
faktor lain yang menyebabkan terjadinya kesalahan transformasi soal adalah
karena peserta didik tidak kosentrasi saat proses belajar mengajar sedang
berlangsungnAkibatnya, peserta didik tidak mampu memahami materi dan tidak
mengingat rumus atau persamaan yang akan digunakan dalam mengerjakan
sebuah soal matematika. Faktor lain yang menyebabkan terjadinya kesalahan
keterampilan proses adalah karena peserta didik tidak mempelajari kembali materi
yang telah disampaikan oleh guru, sehingga faktor-faktor yang disampaikan oleh

peserta didik tersebut dapat terjadi.

44 Pembahasan
44.1 Hasil Analisis Tes

Berikut adalah jenis-jenis kesalahan peserta didik dalam mengerjakan
soal matematika berdasarkan metode newman dari soal nomor 1 sampai dengan
soal nomor 5:

— Jenis Kesalahan pada Soal Nomor 1

Tabel 4.5 Jenis Kesalahan pada Soal Nomor 1

No Kode JK Jenis Kesalahan
Subjek Ki [K2[K3|[K4[K5] J
1 AKZ L - - - E X 2
2 | ASPZ L E Y 2
3 | AWSZ | L E 1
4 | ANH P E 1
5 | BIL L - 0
6 | CWZ L X 1
7 | CPYZ P E X 2
8 | DEZ P - - 0
9 | EPZ P E E 2
10 | FZ P E Y 2
11 | HAZ L E Y 2
12 | HEL P E Y 2
13 | IKZ P - - 0
14 | IHAZ P E E 2
15 | JRZ P - 0
16 | JDL L - X 1
17 | JICZ L E Y 2
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Kode Jenis Kesalahan

No | subjek | TK

18 | IDZ

19 | KIZ

20 | MIPZ

21 | PDZ

22 | RH

=2 15nl Il R~ I wnl fla~)

23 | TZ

[

Jumlah 0

B |m|m || | B
ﬁmh—-omm‘h

1
Eeterangan:
K1 : kesalahan membaca soal
K2 : kesalahan memahami soal
K3 : kesalahan transformasi soal
: kesalahan keterampilan proses
: kesalahan penulisan jawaban akhir
:rlluh kesalahan
: terjadi kesalahan
: tidak melakukan pekerjaan
: melakukan kesalahan akibat kesalahan sebelumnya
: tidak terjadi kesalahan

|'<><U'1"‘§§

Jenis Kesalahan pada Soal Nomor 2

Tabel 4.6 Jenis Kesalahan pada Soal Nomor 2

Kode Jenis Kesalahan

No | subjek | " (K1 [K2 [ K3

AKZ

ASPZ

AWSZ

ANH

BIL

CWZ

CPYZ

SO~ || [k |—

DEZ

R=]

EPZ

=)

FZ

HAZ

(3]

HEL

(]

IKZ

=

IHAZ

h

JRZ

=)

JDL

-~

JICZ

o0

JDZ

°

KIZ

[>]
=

MIPZ

(3]

PDZ

(]
(3]

RH

=2 snll wnll e =1l unll a1 N unll | amit e =1 o ~Tie~=1 =R unl fn=Hla=l o] ia=1 1 unl  anl o=l unl funl wn)

(S
L]

TZ

Lo | (Ll | O e [ RO = (B0 L0 L | | L0 |00 | 1D = | L | = | L [ L | et

R EI RN E TR et T B - R B TR E R P
I e P e e e P e e e e P e P I P - T A P I P

E
Jumlah 0 |10 11

[71]
b=
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Keterangan:

K1 : kesalahan membaca soal

K2 : kesalahan memahami soal

K3 : kesalahan transformasi soal

K4 : kesalahan keterampilan proses

K5 : kesalahan penulisan jawaban akhir

Al :rlluh kesalahan

E : terjadi kesalahan

X : tidak melakukan pekerjaan

Y : melakukan kesalahan akibat kesalahan sebelumnya

: tidak terjadi kesalahan

— Jenis Kesalahan pada Soal Nomor 3

Tabel 4.7 Jenis Kesalahan pada Soal Nomor 3

No Kode JK Jenis Kesalahan
Subjek Kl | K2 | K3 |[K4 | K5 J
1 | AKZ L - - - E| X |2
2 | ASPZ L - - - E | X |2
3 |AWSZ | L - - - - - 0
4 | ANH P - - - E|Y |2
5 | BIL L - - - - E 1
6 | CWZ L - - - - X 1
7 | CPYZ P - - - - - 0
8 | DEZ P - - - - - 0
9 | EPZ P - - - - X 1
10 | FZ P - - - - - 0
11 | HAZ L - - - E | X |2
12 | HEL P - - - - - 0
13 | IKZ P - - - E|Y |2
14 | THAZ P - E E E | X | 4
15 | JRZ P - - - - - 0
16 | JDL L - - - - X 1
17 | JJICZ L - - - - - 0
18 | JDZ P - - - - - 0
19 | KIZ L - - - - - 0
20 | MIPZ P - - - - - 0
21 | PDZ L - - - - - 0
22 | RH L - - - - - 0
23 | TZ P - - - E|lY |2
Jumlah 0 1 1 7 /11|20
Keterangan:
K1 : kesalahan membaca soal
K2 : kesalahan memahami soal
K3 : kesalahan transformasi soal
K4 : kesalahan keterampilan proses
K5 : kesalahan penulisan jawaban akhir
1 :nluh kesalahan
E : terjadi kesalahan
X : tidak melakukan pekerjaan
Y : melakukan kesalahan akibat kesalahan sebelumnya

: tidak terjadi kesalahan
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Jenis Kesalahan pada Soal Nomor 4

Tabel 4.8 Jenis Kesalahan pada Soal Nomor 4

No Kode JK Jenis Kesalahan
Subjek Kl | K2 | K3 K4 |K5]| ]
1 | AKZ L - E | X | X |[X |4
2 | ASPZ L - - X[ X[ X |3
3 |AWSZ | L - - E|E|Y |3
4 | ANH P - - - E | Y |2
5 | BIL L - E - E| X |3
6 | CWZ L - - E|E | X |3
7 | CPYZ P - - E|E|Y |3
8 | DEZ P - - - E | X |2
9 | EPZ P - - - E | Y |2
10 | FZ P - - E|E]|Y |3
11 | HAZ L - - XY [ X |3
12 | HEL P - - E|E|Y |3
13 | IKZ P - - - E | Y |2
14 | IHAZ P - E - E | X |3
15 | JRZ P - - - - - 0
16 | JDL L - - - E | X |2
17 | JICZ L - - - E|Y |2
18 | IDZ P - E|E|E|Y |4
19 | KIZ L - - E|E | X |3
20 | MIPZ P - - X[ X[ X |3
21 | PDZ L - - E|E | X |3
22 | RH L - - E|E | X |3
23 | TZ P - - - E|Y |2
Jumlah 0 4 |13 [22 ] 2261
Keterangan:
K1 : kesalahan membaca soal
K2 : kesalahan memahami soal
K3 : kesalahan transformasi soal
K4 : kesalahan keterampilan proses
K5 : kesalahan penulisan jawaban akhir
J :rlluh kesalahan
E : terjadi kesalahan
X : tidak melakukan pekerjaan
Y : melakukan kesalahan akibat kesalahan sebelumnya
i : tidak terjadi kesalahan
Jenis Kesalahan pada Soal Nomor 5
Tabel 4.9 Jenis Kesalahan pada Soal Nomor 5
Kode Jenis Kesalahan
No | Subjek | M® K1 [K2 [K3 | K4 [ K5 [ J
1 | AKZ L - E | X | X |[X |4
2 | ASPZ L - E | X | X |X |4
3 [AWSZ | L - E | X | X|Y |4
4 | ANH P - E - E|Y |3
5 | BIL L - E | X | X |[X |4
6 | CWZ L - E - E|E |3
7 | CPYZ P - E | X | X |[X |4
8 | DEZ P - - - E|Y |2
9 | EPZ P - E - E|]Y |3
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No Kode Jenis Kesalahan
Subjek

10 | FZ

11 | HAZ

12 | HEL

13 | IKZ

14 | THAZ

15 | JRZ

16 | JDL

17 | JICZ

18 | IDZ

19 | KIZ

20 | MIPZ

21 | PDZ

22 | RH

23 | TZ

Jumlah 0

[
-

a0 Nl wnll e~ 1 i unll e <1l Nl Rn =l Ra = Rn =l e < B il o v
i
[ ) [0 SN (N QY GO Y D B (SN ) S N TN S

S| ||| m ¢ |+ <] |m{m|m|F
i K BRI P P N R R P R (1 P P
B3 |t o o o 11 o et et |+ [ |t ot o o [
N B P P e P R P e R PR

~1
~1

Keterangan :

K1
K2
K3

! -<><m'—§§

: kesalahan membaca soal

: kesalahan memahami soal

: kesalahan transformasi soal

: kesalahan keterampilan proses

: kesalahan penulisan jawaban akhir

:mlalh kesalahan

: terjadi kesalahan

: tidak melakukan pekerjaan

: melakukan kesalahan akibat kesalahan sebelumnya
: tidak terjadi kesalahan

erdasarkan Tabel 4.5 sampai Tabel 49 di atas, berikut rekapitulasi
banyak kesalahan peserta didik yang terjadi dalam mengerjakan soal matematika

berdasarkan metode newman:

Tabel 4.10 Rekapitulasi Jumlah Kesalahan yang
Dilakukan Peserta Didik terhadap Setiap Jenis Kesalahan

Banyak Peserta Didik yang Melakukan Kesalahan
Soal No K1 K2 K3 K4 K5 Total
1 0 1 2 13 18 34
2 0 10 11 18 20 59
3 0 1 1 7 11 20
4 0 4 13 22 22 61
5 0 19 14 22 22 77
Jumlah 0 35 41 82 93 251

Berdasarkan Tabel 4.10 di atas, banyak kesalahan peserta didik yang

terjadi dalam mengerjakan soal matematika berdasarkan metode newman adalah
240 kesalahaan. Satu jenis kesalahan yang tidak dilakukan oleh peserta didik
dalam mengerjakan soal matematika berdasarkan metode newman adalah

kesalahan membaca. Jenis kesalahan yang paling banyak dilakukan oleh peserta
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didik dalam mengerjakan soal matematika adalah kesalahan penulisan jawaban
akhir sebanyak 93 kesalahan. Soal yang paling banyak terjadi kesalahan adalah
soal nomor 5 dengan 72 kesalahan. Serta soal yang paling sedikit terjadi kesalahan
berdasarkan meode newman adalah soal nomor 3 sebanyak 20 kesalahan.

Berikut ini dipaparkan hasil perhitungan persentase kesalahan yang
dilakukan peserta didik dalam me&erjakan soal matematika khususnya materi
pola bilangan berdasarkan hasil tes peserta didik ditinjau dari masing-masing jenis
kesalahan menurut metode newman. Persentase kesalahan ditentukan dengan cara
membandingkan antara jumlah kesalahan yang dilakukan peserta didik dengan
jumlah seluruh kesalahan yang mungkin terjadi.

Rumus Persentase yang digunakan sebagai berikut:
P= =x100%

Keterangan : P = persentase masing-masing tipe kesalahan
n = banyaknya kesalahan untuk masing-masing jenis kesalahan
N = banyaknya kesalahan yang mungkin terjadi untuk masing-
masing jenis kesalahan
Jumlah kesalahan yang mungkin dilakukan oleh peserta didik pada setiap

jenis kesalahan adalah jumlah item soal dikalikan dengan jumlah peserta didik
yang mengikuti tes, maka jumlah kesalahan yang mungkin dilakukan peserta
didik pada setiap jenis kesalahan adalah sebagai berikut:

N = ¥ soal x ¥, peserta didik
N=5x23
N =115
— Persentase kesalahan membaca soal
—n 0
P= TR 100%

0
115

P= x 100%
P=0%
Berdasarkan hasil perhitungan persentase kesalahan yang dilakukan
peserta didik pada jenis kesalahan membaca soal diperoleh 0%, sehingga tingkat

terjadinya jenis kesalahan membaca soal sangat rendah.
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— Persentase kesalahan memahami soal
P = =X 100%
P=22x100%
P =30,4%
Berdasarkan hasil perhitungan persentase kesalahan yang dilakukan

peserta didik pada jenis kesalahan memahami soal diperoleh 30,4%, sehingga

tingkat terjadinya jenis kesalahan memahami soal rendah.

— Persentase kesalahan transformasi soal
P= % x 100%

41

pP=

x 100%

115
P = 35,6%
Berdasarkan hasil perhitungan persentase kesalahan yang dilakukan
peserta didik pada jem'ﬁkesalahan transformasi soal diperoleh 35,6%, sehingga

tingkat terjadinya jenis kesalahan transformasi soal rendah.

— Persentase kesalahan keterampilan proses
n

== 0
P = —X100%
P=2x100%

L)
P=713%
Berdasarkan hasil perhitungan persentase kesalahan yang dilakukan

peserta didik pada jenis kesalahan keterampilan proses diperoleh 71,3%, sehingga

tingkat terjadinya jenis kesalahan keterampilan proses tinggi.

— Persentase kesalahan penulisan jawaban akhir
P= X 100%

93
115

P =80,9%

P= x 100%
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Berdasarkan hasil perhitungan persentase kesalahan yang dilakukan
peserta didik pada jenis kesalahan penulisan jawaban akhir diperoleh 80,9%,
ﬁhingga tingkat terjadinya jenis kesalahan penulisan jawaban akhir sangat tinggi.
Secara lebih jelas, hasil perhitungan persentase kesalahan peserta didik dapat

dilihat pada tabel berikut.

Tabel 4.11 Persentase Kesalahan dan Kategori Jenis Kesalahan Peserta Didik

Banyak Peserta Didik yang Melakukan Kesalahan
BaiNG K1 K2 K3 K4 K5 Total
1 0 1 2 13 18 34
2 0 10 11 18 20 59
3 0 1 1 7 11 20
4 0 4 13 22 22 61
5 0 19 14 22 22 77
Jumlah 0 35 41 82 93 251
Persentase 0% 30,4% 35,6% 71,3% 80,9%

Berdasarkan hasil perhitungan persentase pada Tabel 4.11 dapat pula
diketahui jumlah kemungkinan terjadi kesalahan secara total yaitu 575 dan jumlah
kesalahan total adalah 251. Berikut perhitungan persentase kesalahan total yang
dilakukan peserta didik dalam mengerjakan soal matematika yang telah diberikan,
yaitu:

Protal = g—; x 100%

Proar = —= % 100%

575

Protar = 43,6%

1
Berdasarkan hasil perhitungan persentase kesalalﬁ'l total yang dilakukan
peserta didik adalah 43,6%, sehingga tingkat terjadinya kesalahan peserta didik

dalam mengerjakan soal matematika berdasarkan metode newman cukup.
(1]
44.2  Hasil Analisis Wawancara

a. Jenis Kesalahan Membaca Soal

Berdasarkan hasil tes pada Tabel 4.10, diperoleh bahwa peserta didik
kelas VIII-A tidak melakukan kesalahan dalam membaca soal sehingga ﬁ:serta
didik tidak menganalisis secara mendalam tentang penyebab terjadinya peserta

didik melakukan jenis kesalahan membaca soal berdasarkan metode newman.
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b. Jenis Kesalahan Memahami Soal

Berdasarkan has& wawancara peneliti dengan peserta didik dan guru
bidang studi matematika, penyebab peserta didik melakukan kesalahan memahami
soal dalam mengerjakan soal matematika khususnya materi pola bilangan adalah
peserta didik kurang teliti (kesalahan menulis, lupa dan terburu-buru) dalam
mengerjakan soal matematika, kerja sama dengan teman kelas/menyontek, peserta
didik tidak memﬁlami materi dengan baik, mengabaikan menulis informasi pada
soal, kecepatan peserta didik yang rendah dalam mengerjakan soal matematika
dan kurang memahami cara simbol suku ke-n secara matematis dan redaksi

soal/susunan kalimat pada soal yang kurang valid.

C. Jenis Kesalahan Transformasi Soal

Berdasarkan hasil wawancara yan%dilakukan peneliti kepada peserta
didik dan guru bidang studi matematika, penyebab peserta didik melakukan
kesalahan transtormasi soal dalam mengerjakan soal matematika adalah tidak
memahami materi dengan baik, tidak mengingat persamaan yang akan digunakan,
kerja sama/menyontek, kurang teliti (kesalahan menulis, lupa dan terburu-buru),
kecepatan peserta didik yang rendah dalam mengerjakan soal matematika,
mengabaikan untuk menuliskan transformasi soal, peserta didik tidak kosentrasi
saat proses belajar mengajar sedang berlangsung dan adanya kesalahan
menuliskan informasi soal pada langkah sebelumnya sehingga terjadi kesalahan

transformasi soal.

d. Jenis Kesalahan Keterampilan Proses

Berdasarkan hasil wawancara yan%dilakukan peneliti kepada peserta
didik dan guru bidang studi matematika, penyebab peserta didik melakukan
kesalahan keterampilan proses dalam mengerjakan soal matematika adalah kurang
teliti (kesalahan menulis, lupa dan terburu-buru), kerja sama/menyontek,
kecepatan peserta didik yang rendah dalam mengerjakan soal matematika, belum
memahami konsep dasar matematika (antara lain konsep dasar persamaan linear
satu variabel, operasi bilangan bulat, operasi perpangkatan, operasi bilangan

pecahan dan konsep dasar pola bilangan), kurang memahami cara
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mensubstitusikan nilai variabel pada sebuah persamaan, kurang kreatif dalam
mengerjakan soal Etcmatika (peserta didik terlalu berpedoman pada contoh yang
pernah dibahas), peserta didik tidak mempelajari kembali materi yang telah
disampaikan oleh guru dan adanya kesalahan menuliskan informasi soal maupun

kesalahan transformasi pada langkah sebelumnya.

e. Jenis Kesalahan Penulisan Akhir

Berdasarkan hasil wawancara yan%dilakukan peneliti kepada peserta
didik dan guru bidang studi matematika, penyebab peserta didik melakukan
kesalahan penulisan jawaban akhir dalam mengerjakan soal matematika adalah
kurang teliti (kesalahan menulis, lupa dan terburu-buru), peserta didik tidak
terbiasa menulis kesimpulan saat mengerjakan soal matematika, belum memahami
langkah mengerjakan soal matematika Sﬁara sistematis, sechingga letak
kesimpulan yang ditulis salah, kecepatan peserta didik yang rendah dalam
mengerjakan soal matematika dan adanya kesalahan menuliskan informasi soal,
kesalahan transformasi, maupun kesalahan keterampilan proses pada langkah

sebelumnya.
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BA].S A
1
SIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis peneliti tentang kesalahan peserta didik kelas

VIII-A UPTD SMP Negeri 7€unungsitoli dalam mengerjakan soal matematika

berdasarkan metode newman, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

Jenis kesalahan ﬁmg dilakukan peserta didik kelas VIII-A dalam

mengerjakan soal matﬁatika berdasarkan metode newman terdiri dari 4

jenis kesalahan, yaitu kesalahan memahami soal, kesalahan transtormasi

soal, kesalahan keterampilan soal dan kesalahan penulisan jawaban akhir

serta jenis kesalahan yang tidak dilakukan peserta didik kelas VIII-A

dalam mengerjakan soal matematika berdasarkan metode newman adalah

kesalahan membaca. Kesalahan terbesar dilakukan pada tahap penulisan

jawaban akhir yaitu sebesar 80,9%, sedangkan kesalahan terkecil

dilakukan tahap memahami soal yaitu sebesar 30,4%. Hasil perhitungan

persentase kesalahan yang dilakukan peserta didik dalam mengerjakan

ﬁal matematika, yaitu:

d.

Persentase kesalahan membaca yang dilakukan peserta didik sebesar

0%.

. Persentase kesalahan dalam memahami soal yang dilakukan peserta

didik scbeSﬁ 30,4%.

. Persentase kesalahan dalam transformasi soal yang dilakukan peserta

didik sebesar 35,6%.

. Persentase kesalahan dalam keterampilan proses yang dilakukan

peserta didik sebesar 71,3%.

. Persentase kesalahan penulisan jawaban akhir yang dilakukan peserta

didik sebesar 80,9%.
Persentase kesalahan total yang dilakukan peserta didik sebesar
43,6%




. Adapun faktor penyebab kesalahan yang dilakukan peserta didik dalam
mengerjakan soal matematika berdasarkan metode newman, yaitu
Sctégai berikut:

a. Penyebab peserta didik melakukan kesalahan memahami soal dalam
mengerjakan soal matematika adalah peserta didik kurang teliti
(kesalahan menulis, lupa dan terburu-buru) dalam mengerjakan soal
matematika, kerja sama dengan teman kelas/menyontek, peserta didik
tidak memahami matea'dengan baik, mengabaikan menulis informasi
pada soal, kecepatan peserta didik yang rendah dalam mengerjakan
soal matematika dan kurang memahami cara simbol suku ke-n secara
matematis dan redaksi soal/susunan kalimat pada soal yang kurang

lid.

b. Penyebab peserta didik melakukan kesalahan transformasi soal dalam
mengerjakan soal matematika adalah tidak memahami materi dengan
baik, tidak mengingat persamaan yang akan digunakan, kerja
sama/menyontek, kurang teliti (kesalahan menulis, lupa dan terburu-
buru), kecepatan peserta didik yang rendah dalam mengerjakan soal
matematika, mengabaikan untuk menuliskan transformasi soal, peserta
didik tidak kosentrasi saat proses belajar mengajar sedang berlangsung
dan adanya kesalahan menuliskan informasi soal pada langkah

belumnya sehingga terjadi kesalahan transformasi soal.

c. Penyebab peserta didik melakukan kesalahan keterampilan proses
dalam mengerjakan soal matematika adalah kurang teliti (kesalahan
menulis, lupa dan terburu-buru), kerja sama/menyontek, kecepatan
peserta didik yang rendah dalam mengerjakan soal matematika, belum
memahami konsep dasar matematika (antara lain konsep dasar
persamaan linear satu variabel, operasi bilangan bulat, operasi
perpangkatan, operasi bilangan pecahan dan konsep dasar pola
bilangan), kurang memahami cara mensubstitusikan nilai variabel
pada sebuah persamaan, kurang kreatif dalam mengerjakan soal
matematika (peﬁm didik terlalu berpedoman pada contoh yang

pernah dibahas), peserta didik tidak mempelajari kembali materi yang
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telah disampaikan oleh guru dan adanya kesalahan menuliskan
informasi soal maupun kesalahan transformasi pada langkah
&belumnya.

d. Penyebab peserta didik melakukan kesalahan penulisan jawaban akhir
dalam mengerjakan soal matematika adalah kurang teliti (kesalahan
menulis, lupa dan terburu-buru), peserta didik tidak terbiasa menulis
kesimpulan saat mengerjakan soal matematika, belum memahami
langkah mengerjakan soal matematika secara s'ﬁtematis, sehingga
letak kesimpulan yang ditulis salah, kecepatan peserta didik yang
rendah dalam mengerjakan soal matematika dan adanya kesalahan
menuliskan informasi soal, kesalahan transformasi, maupun kesalahan

keterampilan proses pada langkah sebelumnya.

52 Saran

Merujuk dari hasil penelitian ini, maka peneliti mengemukakan beberapa
saran sebégai berikut:

1. Untuk meningkatkan kemampuan penalaran dan berfikir peserta didik
dalam memahami permasalahan pada soal materi matematika, sebaiknya
peserta didik diberi pembelajaran dan latihan mengerjakan soal-soal yang
lebih intensif, serta materi pembelajaran lebih dikaitkan dengan
lingkungan sekitar maupun kehidupan sehari-hari sehingga peserta didik
mudah menemukan hal yang diketahui dan hal yang ditanyakan dalam
soal.

2. Untuk meningkatkan kemampuan menuliskan metode peserta didik
dalam transformasi dan melakukan prosedur operasi hitung peserta didik
dalam keterampilan proses sebaiknya dilakukan dengan memperbanyak
mengerjakan soal-soal latihan dengan ragam soal yang variatif agar
keterampilan dan ketelitian menganalisa serta menemukan metode dan
prosedur operasi hitung peserta didik meningkat.

3. Untuk meningkatkan penguasaan rumus peserta didik, hendaknya peserta
didik lebih ditekankan untuk tidak menghafalkannya melainkan untuk

dipahami. Guru hendaknya memberikan konsep dasar rumus matematika
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sehingga peserta didik terbiasa dengan langkah proses penyelesaian soal
dan tidak terpaku pada rumus yang mereka hafal.

. Untuk menghindari kesalahan yang dilakukan peserta didik, guru
sebaiknya mengadakan bimbingan intensif bagi peserta didik yang
mengalami kesalahan dalam mengerjakan soal-soal matematika dan

peserta didik yang memiliki kemampuan kognitif rendah.
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